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Melan Melinda. 2021. Pengaruh Dewan Komisaris Independen, Kualitas 
Audit dan Leverage Terhadap Perataan Laba Di Sektor Manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2017-2019. 
Tujuan penelitian ini adalah 1 Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris 
independen terhadap perataan laba, 2 Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit 
terhadap perataan laba. 3). Untuk mengetahui pengaruh financial leverage terhadap 
perataan laba. 4). Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris independen, kualitas 
audit dan financial leverage secara bersama-sama terhadap perataan laba. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini dibagi menjadi dua 
macam yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Sedangkan metode 
analisis data dan uji hipotesis yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji model 
regresi ordinal logistic, analisis regresi ordinal logistic, uji hipotesis, uji Cox dan 
Snell’s R Square. 
Kesimpulan penelitian ini adalah 1) Pada hasil penelitian dapat disimpulkan 
variabel dewan komisaris independen berpengaruh terhadap perataan laba 2) Pada 
hasil penelitian dapat disimpulkan variabel kualitas audit tidak berpengaruh 
terhadap perataan laba 3) Pada hasil penelitian dapat disimpulkan variabel 
leverage berpengaruh terhadap perataan laba 4) Pada hasil penelitian dapat 
disimpulkan dewan komisaris independen, kualitas audit dan financial leverage 
secara simultan berpengaruh terhadap perataan laba. 
 
 










Melan Melinda. 2021. The Influence of the Independent Board of Commissioners, 
Audit Quality and Leverage on Income Smoothing in the Manufacturing Sector on the 
Indonesia Stock Exchange 2017-2019. 
The purpose of this study is 1 To determine the effect of independent board of 
commissioners on income smoothing, 2 To determine the effect of audit quality on income 
smoothing. 3). This is to determine the effect of financial leverage on income smoothing. 
4). To determine the effect of the independent board of commissioners, audit quality and 
financial leverage together on income smoothing. 
The research method used in this study is divided into two types, namely 
quantitative research and qualitative research. While the data analysis and hypothesis 
testing methods used are descriptive analysis, ordinal logistic regression model test, 
ordinal logistic regression analysis, hypothesis testing, Cox test and Snell's R Square. 
The conclusions of this study are 1) The results of the study can be concluded that 
the variable of independent board of commissioners has an effect on income smoothing 2) 
The results of this study can be concluded that the audit quality variable has no effect on 
income smoothing 3) The results of the study can be concluded that the variable of 
leverage has an effect on income smoothing The results of the study can be concluded 
that the independent board of commissioners, audit quality and financial leverage 
simultaneously affect income smoothing. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi sekarang ini, menuntut perusahaan-perusahaan 
khususnya di Indonesia untuk dapat menampilkan dirinya menjadi yang 
terbaik. Manajemen perusahaan mampu memberikan informasi finansial yang 
lebih baik dengan harapan para pengguna laporan keuangan akan memandang 
baik terhadap kinerja manajemen perusahaan. Keadaan dan keberhasilan 
suatu usaha juga dapat dilihat dari kinerja keuangan perusahaan yang 
ditampilkan melalui laporan keuangannya (Yudowati, 2016). 
Laporan keuangan disusun untuk menyampaikan informasi mengenai 
posisi keuangan, kinerja, dan arus kas suatu perusahaan. Laporan keuangan 
merupakan pencerminan dari kondisi suatu perusahaan karena di dalam 
laporan keuangan terdapat informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan perusahaan. Salah satu manfaat dari laporan keuangan 
menyediakan informasi yang berguna bagi para pemakai laporan keuangan 
dalam pengambilan keputusan (Algery, 2013). 
Secara umum semua bagian dari laporan keuangan yang terdiri dari 
laporan posisi keuangan, laba rugi, laporan laba ditahan, laporan arus kas, 
catatan atas laporan keuangan adalah keseluruhan laporan yang disajikan. 
Namun ada kecendrungan pemakai laporan keuangan hanya memperhatikan 




manajemen terutama dari kalangan manajer yang kinerjanya diukur 
berdasarkan informasi tersebut, sehingga mendorong timbulnya disfunctional 
behaviour. Adapun bentuk perilaku yang tidak semestinya yang timbul dalam 
hubungannya dengan laba adalah praktik perataan laba (income smoothing) 
(Bestivano, 2012). 
Perataan laba (income smoothing) menjadi hal yang penting terutama 
karena praktek ini dapat menimbulkan disfunctional behaviour (perilaku yang 
tidak semestinya) yang muncul sebagai akibat dari konflik yang timbul 
diantara pihak-pihak yang memiliki kepentingan dengan laporan keuangan 
perusahaan. Perataan laba dilakukan manajemen untuk memperbaiki citra 
perusahaan dimata pihak eksternal yaitu jika perusahaan memiliki risiko yang 
rendah, jika variabilitas laba diyakini merupakan faktor penting untuk menilai 
risiko. Selain itu, perataan laba dilakukan manajemen untuk memberi 
informasi yang relevan dalam melakukan prediksi terhadap laba dimasa yang 
akan datang. Perataan laba dilakukan meningkatkan relasi usaha, dan 
meningkatkan persepsi pihak eksternal terhadap kemampuan manajemen 
(Yudowati, 2016). 
Upaya manajemen melakukan perataan laba dari sudut pandang teori 
keagenan merupakan usaha manajemen (sebagai agen) untuk melindungi 
kepentingannya yang berbeda dengan kepentingan investor dan kreditor 
(sebagai prinsipal). Konsekuensi logis dari hubungan keagenan adalah adanya 
asimetri informasi antara agen dan prinsipal, situasi dimana agen memiliki 




bertindak rasional akan berusaha memaksimumkan kepentingannya, yang 
seringkali dilakukan dengan mengorbankan kepentingan prinsipal. Tindakan 
perataan penghasilan bersih atau laba merupakan tindakan yang umum atau 
rasional (Algery, 2013).  
Praktek perataan laba merupakan fenomena umum yang dilakukan di 
banyak negara sebagai usaha manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba 
yang dilaporkan. Manajer perusahaan ingin meratakan laba yang dilaporkan 
untuk menurunkan persepsi pemegang saham atas variabilitas earning, karena 
tindakan seperti itu dapat memberi pengaruh nilai pada nilai pasar saham 
perusahaan. Hal ini disebabkan dengan tren perataan laba, akan menimbulkan 
penilaian berupa risiko yang rendah (Sitorus, 2017.). Semakin tinggi 
variabilitas earning perusahaan, maka semakin kuat dorongan bagi 
manajemen untuk meratakan laba perusahaannya. Apapun tujuan dan alasan 
yang dikemukakan dalam melakukan perataan laba oleh perusahaan, tetap 
saja tindakan tersebut dapat merubah kandungan informasi atas laba yang 
dihasilkan perusahaan, terlebih lagi karena informasi ini disajikan kepada 
publik dalam rangka melakukan tindakan atau pengambilan keputusan yang 
cukup krusial (Algery, 2013). 
Dibutuhkan suatu langkah atau cara yang diperlukan untuk 
memperbaiki perilaku penyimpangan kinerja manajemen salah satunya 
dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik. Penerapan tata kelola 
perusahaan (corporate governance) dalam sebuah perusahaan sangat penting 




dalam jangka panjang yang mengutamakan kepentingan para pemegang 
saham (shareholders) dan pemangku kepentingan (stakeholders). Yushita, 
dan Triatmoko (2013) dalam penelitianya menyebutkan Corporate 
governance merupakan seperangkat mekanisme yang mempengaruhi 
keputusan yang dibuat manajemen ketika terjadi pemisahan atas kepemilikan 
dan pengawasan. Pemegang saham bergantung pada kemampuan dewan 
komisaris untuk memantau kinerja manajemen. Jadi tanggung jawab kualitas 
pelaporan keuangan terletak pada efektivitas peran dewan dan komite 
auditnya (Prastiti, 2013). 
Dewan komisaris independen mempunyai tanggung jawab terhadap 
pengawasan yang lebih baik terhadap manajer, sehingga pengaruh 
kemungkinan penyimpangan dalam menyajikan laporan keuangan yang 
dilakukan manager dapat diminimalisir. Dewan komisaris independen 
merupakan anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan 
manajemen, anggota dewan komisaris dan pemegang saham pengendali, serta 
bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi 
kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak semata-mata demi 
kepentingan perusahaan  (Fauziah, 2014). 
Kepercayaan pihak pemakai laporan keuangan dapat ditingkatkan 
dengan kualitas audit yang baik (Prastiti, 2013). Tidak dapat dipungkiri 
bahwa laporan keuangan perusahaan akan diaudit oleh auditor yang memiliki 
kualitas yang berbeda-beda. Audit yang berkualitas tinggi (high-quality 




reputasi manajemen akan hancur dan nilai perusahaan akan turun apabila 
pelaporan yang salah ini terdeteksi dan terungkap (Ardiyati, 2005). Auditor 
yang berkualitas mampu mendeteksi tindakan manajemen laba yang 
dilakukan klien. Jasa audit merupakan alat monitoring terhadap kemungkinan 
timbulnya konflik kepentingan antara pemilik dan manajer serta antara 
pemegang saham dengan jumlah kepemilikan yang berbeda. Jasa audit dapat 
mengurangi asimetri informasi antara manajer dan stakeholder perusahaan 
dengan memperbolehkan pihak luar untuk memeriksa validitas laporan 
keuangan (Fauziah, 2014). 
Leverage mempunyai hubungan dengan praktik manajemen laba, 
dimana investor akan melihat rasio leverage perusahaan yang terkecil karena 
rasio leverage mempengaruhi dampak resiko yang terjadi. Jadi semakin kecil 
rasio leverage semakin kecil resikonya, begitu juga sebaliknya. Dengan cara 
begitu ketika perusahaan mempunyai rasio leverage yang tinggi maka 
perusahaan cenderung akan melakukan praktik manajemen laba karena 
perusahaan terancam tidak bisa memenuhi kewajibannya dengan membayar 
hutangnya tepat waktu (Prastiti, 2013). 
Permasalahan yang dihadapi oleh sektor manufaktur adalah 
pertumbuhan industri manufaktur nasional yang lesu. Ini menjadi salah satu 
penghambat pertumbuhan ekonomi Indonesia. Data dari lembaga riset 
internasional, IHS Markit menyatakan bahwa purchasing manufacturing 
index (PMI) pada kuartal III 2019 hanya 49,2 yang merupakan angka 




menunjukkan bahwa sektor industri manufaktur tengah mengalami penurunan 
produksi. Sejumlah sektor industri harus menghadapi pukulan ganda. 
Pertama, pukulan akibat wabah virus corona (Covid-19) yang menyurutkan 
pelbagai lini bisnis dan ekonomi. Kedua, berasal dari melemahnya nilai tukar 
rupiah terhadap dollar Amerika Serikat. Sektor industri manufaktur dan 
farmasi, misalnya, merupakan dua sektor yang menghadapi dua pukulan 
tersebut. Kurs rupiah yang menyentuh level Rp 16.000 per dollar AS, 
misalnya, menambah beban biaya produksi. Ketiga, sejumlah industri 
manufaktur mengalami penurunan kapasitas produksi hingga 50% akibat 
wabah Covid-19. Indeks manajer pembelian (purchasing managers 
index/PMI) manufaktur Indonesia pada akhir kuartal I tahun 2020 turut 
dipengaruhi oleh banyaknya daerah yang terjangkit Covid-19 sehingga 
penurunan utilitas industri manufaktur di berbagai sektor tidak dapat dihindari 
(https://republika.co.id).  
Fenomena lain berkaitan perataan laba pada industri manufaktur yaitu 
perataan laba yang terjadi di PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). 
Perusahaan hingga saat ini gagal bayar atas sukuk ijarah I tahun 2013 dengan 
pokok senilai Rp 300 miliar dan jatuh tempo pada 5 April 2018 dan obligasi I 
tahun yang sama dengan nilai emisi Rp 600 miliar, jatuh temponya pada 5 
April 2018. Lalu, laporan keuangan untuk tahun buku 2017 malah ditolak 
oleh investor dan pemegang sahamnya karena ada dugaan penyelewangan 
dana. Dalam laporan Hasil Investigasi Berbasis Fakta PT Ernst & Young 




dugaan penggelembungan ditengarai terjadi pada akun piutang usaha, 
persediaan, dan aset tetap Grup AISA.  Ditemukan fakta bahwa direksi lama 
melakukan penggelembungan dana senilai Rp 4 triliun lalu ada juga temuan 
dugaan penggelembungan pendapatan senilai Rp 662 miliar dan 
penggelembungan lain senilai Rp 329 miliar pada pos EBITDA (laba sebelum 
bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi) entitas bisnis makanan dari emiten 
tersebut. Temuan lain dari laporan EY tersebut adalah aliran dana Rp 1,78 
triliun melalui berbagai skema dari Grup AISA kepada pihak-pihak yang 
diduga terafiliasi dengan manajemen lama (https://finance.detik.com/bursa-
dan-valas).  
Permasalahan berkaitan dengan kualitas audit dan perataan laba yaitu 
Kasus PT Inovisi Infracom (INVS) pada tahun 2015. Dalam kasus ini Bursa 
Efek Indonesia (BEI) menemukan indikasi salah saji dalam laporan keuangan 
INVS periode September 2014. Dalam keterbukaan informasi INVS 
bertanggal 25 Februari 2015, ada delapan item dalam laporan keuangan INVS 
yang harus diperbaiki yaitu nilai aset tetap, laba bersih per saham, laporan 
segmen usaha, kategori instrumen keuangan, dan jumlah kewajiban dalam 
informasi segmen usaha. Selain itu, BEI juga menyatakan manajemen INVS 
salah saji item pembayaran kas kepada karyawan dan penerimaan 
(pembayaran) bersih utang pihak berelasi dalam laporan arus kas. Pada 
periode semester pertama 2014 pembayaran gaji pada karyawan Rp1,9 triliun. 
Namun, pada kuartal ketiga 2014 angka pembayaran gaji pada karyawan 




laporan keuangannya untuk periode Januari hingga September 2014. Dalam 
revisinya tersebut, beberapa nilai pada laporan keuangan mengalami 
perubahan nilai, salah satu contohnya adalah penurunan nilai aset tetap 
menjadi Rp1,16 triliun setelah revisi dari sebelumnya diakui sebesar Rp1,45 
triliun. Inovisi juga mengakui laba bersih per saham berdasarkan laba periode 
berjalan. Praktik ini menjadikan laba bersih per saham INVS tampak lebih 
besar. Padahal, seharusnya perseroan menggunakan laba periode berjalan 
yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk (http://www.bareksa.com).  
Seiring dengan pertumbuhan perusahaan, penggunaan hutang semakin 
meningkat. Hal ini terjadi pada beberapa perusahaan manufaktur di Bursa 
Efek Indonesia seperti fenomena peningkatan debt to equity ratio. Pada tahun 
2016, debt to equity ratio PT Cahaya Kalbar Tbk yang memiliki debt to 
equity ratio 7,17 di tahun 2015 menjadi 17,51 di tahun 2016. Permasalahan 
yang sama terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk yang memiliki debt 
to equity ratio 1,17  di tahun 2017 menjadi 1,56 di tahun 2018. Cukup 
besarnya komposisi hutang di banding modal menyebabkan perusahaan harus 
melakukan pembayaran bunga dari hutang itu sendiri yang menyebabkan 
pendapatan berkurang serta adanya risiko perusahaan tidak mampu 
membayar hutang dan relatif sukar untuk meminta tambahan kredit untuk 
pembiayaan. (www.idx.com). 
Permasalahan berkaitan dengan komisaris independen adalah tentang 
kisruh pada  tubuh PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). Jajaran 




perusahaan melalui iklan di surat kabar. Dewan komisaris AISA tersebut 
menegaskan kembali pemecatan direksi perusahaan oleh rapat umum 
pemegang saham tahunan pada 27 Juli 2018. Direksi yang dipecat yaitu 
Stefanus Joko Mogoginta, Budhi Istanto Suwito, dan Hendra Adisubrata, 
sehingga ketiga nama itu diklaim tidak berwenang bertindak atas nama 
perusahaan kepada internal dan eksternal. Joko Mogoginta, Budhi Istanto, 
ditambah Almarhum Priyo Hadisusanto adalah pendiri perusahaan dan 
menjadi pengendali perseroan sejak perusahaan berdiri pada 1992. Sementara 
komisaris yang lama diganti komisaris baru yaitu Yulie Sudargo. Yuli 
Soedargo mengundurkan diri dari jabatan Komisaris Utama sekaligus 
Komisaris Independen PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). Padahal, 
Yuli Soedargo baru menjabat sebagai komisaris utama selama setahun setelah 
diangkat dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) Tiga 
Pilar pada 22 Oktober 2018 lalu.  
Penelitian mengenai praktik perataan laba (income smoothing) telah 
banyak dijadikan sebagai objek penelitian dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya telah banyak diuji oleh peneliti sebelumnya. Namum 
penelitian yang telah dilakukan menunjukan kesimpulan yang beragam. 
Penelitian Yudowati (2016) membuktikan bahwa leverage berpengaruh 
signifikan positif terhadap praktik perataan laba sedangkan penelitian Siregar 
(2019) membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap praktik 
perataan laba. Marpaung (2014) dalam penelitiannya membuktikan bahwa dewan 
komisaris independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perataan laba 




tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perataan laba. Marpaung (2014) 
dalam penelitiannya membuktikan bahwa  kualitas audit memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap perataan laba, sedangkan penelitian Cristiani (2014) 
membuktikan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Dewan Komisaris Independen, Kualitas 
Audit dan Leverage Terhadap Perataan Laba Di Sektor Manufaktur di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2017-2019”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap 
perataan laba di sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-
2019? 
2. Apakah kualitas audit berpengaruh negatif terhadap perataan laba di sektor 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019? 
3. Apakah financial leverage berpengaruh positif terhadap perataan laba di 
sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019? 
4. Apakah dewan komisaris independen, kualitas audit dan financial leverage 
secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap perataan laba di sektor 




C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris independen terhadap perataan 
laba di sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap perataan laba di sektor 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
3. Untuk mengetahui pengaruh financial leverage terhadap perataan laba di 
sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
4. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris independen, kualitas audit dan 
financial leverage secara bersama-sama terhadap perataan laba di sektor 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
 
D. Manfaat penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat dan kontribusi sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 
mengembangkan ilmu akuntansi, terutama di bidang akuntansi 
keuangan dan  pasar modal. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kajian teoritis dan 





2. Manfaat Praktik 
a. Bagi peminat investasi 
Dapat memberikan bantuan informasi bagi mereka dalam mengambil 
keputusan saat melakukan investasi, khususnya investasi saham di 
BEI. 
b. Bagi masyarakat bisnis 
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai upaya 








A. Landasan Teori 
1. Teori Keagenan 
Konsep teori keagenan adalah hubungan atau kontrak antara 
prinsipal dan agen. Sebagai agen, manajer secara moral bertanggung jawab 
untuk mengotimalkan keuntungan para pemilik (principal) dan sebagai 
imbalannya akan memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak. Dengan 
demikian terdapat dua kepentingan yang berbeda didalam perusahaan 
masing-masing pihak perusahaan untuk mencapai atau mempertimbangkan 
tingkat kemakmuran yang dikehendaki manajer sebagai pengelola 
perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek 
perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik (pemegang 
saham). Manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi 
perusahaan kepada pemilik. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui 
pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan (Anthony, 
dan Govindarajan, 2015:187). 
Laporan keuangan tersebut penting bagi para pemegang eksternal 
terutama sekali karena kelompok ini berada dalam kondisi yang paling 
besar ketidakpastiannya. Ketidakseimbangan penguasaan informasi akan 
memicu munculnya suatu kondisi yang disebut dengan asimetri informasi 




pemilik dapat memberikan kesempatan kepada manajer untuk melakukan 
manajemen laba (earnings management) dalam rangka menyesatkan 
pemilik (pemegang saham) mengenai kinerja ekonomi perusahaan 
menunjukkan adanya hubungan positif antara asimetri informasi dengan 
manajemen laba (Brigham, 2013:195). 
Asimetris informasi dan konflik kepentingan yang terjadi antara 
principal dan agent mendorong agent untuk menyajikan informasi yang 
tidak sebenarnya kepada principal. Terutama jika informasi tersebut 
berkaitan dengan pengukuran kinerja agen. Hal ini memberikan 
kesempatan kepada manajer untuk melakukan manajemen laba (earning 
management) dalam rangka menyesatkan pemilik (pemegang saham) 
mengenai kinerja ekonomi perusahaan (Dewi, 2011:23). 
 
2. Perataan Laba 
Perataan laba merupakan normalisasi laba yang dilakukan secara 
sengaja untuk mencapai trend atau level laba tertentu. Definisi income 
smoothing lainnya adalah definisi yang dikemukakan oleh Beidelman 
(sebagai berikut: Perataan laba yang dapat didefinisikan sebagai usaha 
yang disengaja untuk meratakan atau memfluktuasikan tingkat laba 
sehinga pada saat sekarang dipandang normal bagi suatu perusahaan. 
Dalam hal ini, peraataan laba menunjukkan suatu usaha manajemen 
perusahaan untuk mengurangi variasi abnormal laba dalam batas-batas 
yang diijinkan dalam praktik akuntansi dan prinsip manajemen yang wajar 




Ada beberapa alasan yang dapat digunakan untuk menjelaskan 
mengapa manajer melakukan perataan laba. Motivasi yang mendorong 
dilakukannya perataan laba adalah untuk memperbaiki hubungan dengan 
kreditor, investor dan karyawan, serta meratakan siklus bisnis melalui 
proses psikologis. Sementara itu, Gordon mengajukan proposisi berkaitan 
dengan perataan laba sebagai berikut (Ghozali dan Chariri, 2007: 370): 
a. Kriteria yang digunakan manajemen perusahaan dalam memilih 
metode akuntansi adalah untuk memaksimumkan kepuasan atau 
kemakmurannya. 
b. Kepuasan merupakan fungsi dari keamanan pekerjaan, level dan 
tingkat pertumbuhan gaji serta level dan tingkat pertumbuhan besaran 
(size) perusahaan. 
c. Kepuasan merupakan fungsi dari keamanan pekerjaan, level dan 
tingkat pertumbuhan gaji serta level dan tingkat pertumbuhan besaran 
(size) perusahaan. 
d. Kepuasaan pemegang saham dan kenaikan performan perusahaan 
dapat meningkatkan status dan reward bagi manajer. 
e. Kepuasan yang sama tergantung pada tingkat pertumbuhan dan 
stabilitass laba perusahaan. 
Ada berbagai dimensi atau media yang biasannya digunakan 
manajemen dalam melakukan income smoothing. Dascher dan Malcolm 
(1970) membedakan bentuk income smoothing menjadi dua yaitu real 




Real Smoothing berkaitan dengan transaksi aktual yang dilakukan atau 
tidak dilakukan berdasarkan pada pengaruh perataan terhadap laba, 
sementara artifial smoothing berkaitan dengan prosedur akuntansi yang 
diterapkan untuk mengubah cost atau pendapatan dari satu periode ke 
periode yang lain (Ghozali dan Chariri, 2007: 371). 
Disamping dimensi artificial dan real smoothing, ada dimensi lain 
dari perataan laba yang sering disinggung dalam berbagai literatur. 
Dimensi atau jenis ketiga dari income smoothing adalah classificatory 
smoothing. Hal ini dapat dilihat dari tulisan Barnes et.al (1976) yang 
membedakan tiga dimensi income smoothing, yaitu (Ghozali dan Chariri, 
2007: 372).: 
a. Perataan melalui terjadinya peristiwa dan/atau pengakuan peristiwa. 
Artinya, manajemen dapat menentukan waktu terjadinya transaksi 
aktual sehingga pengaruh transaksi tersebut terhadap laba yang 
dilaporkan cenderung rata sepanjang waktu. 
b. Perataan melalui alokasi sepanjang periode. Atas dasar terjadinya dan 
diakuinya peristiwa tertentu, manajemen memiliki media pengendalian 
tertentu dalam penentuan laba pada periode yang terpengaruh oleh 
kuantifikasi peristiwa tersebut. 
Perataan melalui klasifikassi (classificatiry smoothing). Jika angka-
angka daalam laporan laba rugi selain laba bersih merupakan obyek dari 




elemen-elemen dalam laporan laba rugi sehingga dapat mengurangi variasi 
laba setiap periodenya. 
Pengertian laba yang dianut oleh struktur akuntansi sekarang ini 
adalah laba akuntansi yang merupakan selisih pengukuran pendapaatan 
dan biaya. Besar kecilnya laba sebagai pengukur kenaikan aktiva sangat 
tergantung pada ketepatan pengukur kenaikan aktiva sangat tergantung 
pada ketepatan pengukuran pendapatan dan biaya. Jadi dalam hal ini laba 
hanya merupakan angka artikulasi dan tidak didefenisikan tersendiri secara 
ekonomik seperti halnya aktiva atau hutang (Ghozali dan Chariri, 2007: 
345). 
Para ahli ekonomilah sebenarnya yang memulai membahas masalah 
konsep laba ini, kemudian profesi akuntan mengikutinya. Adam Smith 
menjelaskan bahwa income adalah kenaikan dalam kekayaan. Pengertian 
ini diikuti oleh Marshall dan kawan-kawan dan dihubungkannya dalam 
konsep praktik bisnis. Mereka membedakan modal tetap dengan modal 
kerja, modal fisik, dan laba, dan menekankan pada realisasi sebagai 
pengakuan laba. Von Bohm Bawerk pada akhir abad XIX telah 
memperkenalkan pendapat bahwa laba bukan saja unsur kas, dia 
memperkenalkan konsep laba nonmoneter. Kemudian pada awal abad XX 
Fischer, Lindahl, dan Hick menjelaskan sifat-sifat laba ekonomi mencakup 




a. Physical Income, yaitu konsumen barang dan jasa pribadi yang 
sebenarnya memberikan kesenangan fisik dan pemenuhan kebutuhan, 
laba jenis ini tidak dapat diukur. 
b. Real Income adalah ungkapam kejadian yang memberikan peningkatan 
terhadap kesenangan fisik. Ukuran yang dapat digunakan untuk real 
income ini adalah “biaya hidup” (cost of living). Dengan perkataan 
lain, kepuasan timbul karena kesenangan fisik yang timbul dari 
keuntungan yang diukur dengan pembayaran uang yang dilakukan 
untuk membeli barang dan jasa sebelum dan sesudah dikonsumsi. 
c. Money Income merupakan hasil uang yang diterima dan dimasudkan 
untuk konsumsi dalam memenuhi kebutuhan hidup. Menurut Fischer, 
money income lebih dekat pada pengertian akuntansi tentang income. 
Lidahl menganggap konsep laba interest, yaitu merupakan 
penghargaan yang terus-menerus terhadap barang modal sepanjang 
waktu. Perbedaan antara interest dengan konsumsi yang diharapkan 
pada periode tertentu dianggap sebagai saving sehingga laba dianggap 
sebagai konsumsi ditambah saving. 
Laba dapat dijadikan ukuran untuk menilai keberhasilan 
perusahaan. Pengukuran terhadap laba tidak akan memberikan informasi 
yang bermanfaat bila tidak menggambarkan sebab-sebab timbulnya laba. 
Ghozali dan Chariri (2007: 363) menyatakan ada dua konsep yang 




operating concept (Earnings) dan all inclusive concept of income (laba 
komperhensif). 
a. Konsep Laba Periode (Earnings) 
Konsep laba periode dimaksudkan untuk mengukur efisiensi suatu 
perusahaan. Efisiensi berhubungan dengan penggunaan sumber-sumber 
ekonomi perusahaan untuk memperoleh laba. Ukuran efisiensi 
umumnya dilakukan dengan membandingkan laba periode berjalan 
dengan laba periode sebelumnya atau dengan laba perusahaan lain pada 
industri yang sama. Konsep laba periode memusatkan perhatiannya 
pada laba operasi periode berjalan yang berasal dari kegiatan normal 
perusahaan. Oleh karena itu, yang termasuk elemen laba adalah 
peristiwa atau perubahan nilai yang dapat dikendalikan manajemen dan 
berasal dari keputusan-keputusan periode berjalan. Laba periode tidak 
memasukkan pengaruh kumulatif perubahan akuntansi tersebut. Jadi 
yang menjadi penentu laba periode adalah pendapatan, biaya, untung 
dan rugi yang benar-benar terjadi pada periode berjalan. 
b. Laba Komperhensif (Comprehensive income) 
FASB dalam SFAC No 3 dan 6 yang dikutip Ghozali dan Chariri 
menyebutkan bahwa yang dimaksudkan dengan laba komperhensif 
adalah total perubahan ekuitas bersih (ekuitas) perusahaan selama satu 
periode yang berasal dari semua transaksi dan kegiatan lain dari 
sumber selain sumber yang berasal dari pemilik. Atau dengan kata 




yang berasal dari transaksi operasi. FASB menjelaskan bahwa alasan 
utama digunakannya laba komperhensif adalah untuk membedakannya 
dengan laba periode.  
Manajemen laba adalah upaya manajer perusahaan untuk 
mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan 
keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin 
mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan  (Sulistyanto, 2008: 6). 
Menurut Sulistyanto (2008: 44), secara umum ada beberapa 
motivasi yang mendorong manajer untuk berperilaku oportnis, yaitu 
motivasi bonus, kontrak, politik, pajak, perubahan CEO, IPO atau SEO, 
dan mengkomunikasikan informasi ke investor. Pengelompokan iini 
sejalan dengan tiga hipotesis utama dalam teori akuntansi positif (positive 
accounting theory), yang menjadi dasar pengembangan pengujian 
hipotesis untuk mendeteksi manajemen laba, yaitu (Sulistyanto, 2008: 63): 
a. Bonus plan hypothesis Menyatakan bahwa rencana bonus atau 
kompensasi manajerial akan cederung mamilih menggunakan metode-
metode akuntansi yang akan membuat laba yang dilaporkannya 
menjadi lebih tinggi. Konsep ini membahas bahwa bonus yang 
dijanjikan pemilik kepada manajer perusahaan tidak hanya memotivasi 
manajer untuk bekerja dengan lebih baik tetapi juga memotivasi 






b. Debt (equity) hypothesis  
Menyatakan bahwa perusahaan yang mempunyai rasio antara utang 
dan ekuitas lebih besar, cenderung memilih menggunakan metode-
metode akuntansi dengan laporan laba yang lebih tinggi serta 
cenderung melanggar perjanjian utang apabila ada manfaat dan 
keuntungan tertentu yang dapat diperoleh. Keuntungan tersebut berupa 
permainan laba agar kewajiban utang-piutang dapat ditunda untuk 
periode berikutnya sehingga semua pihak yang ingin mengetahui 
ondisi perusahaan yang sesungguhnya memperoleh informasi yang 
keliru dan membuat keputusan bisnis menjadi keliru. Akibatnya, 
terjadi kesalahan dalam mengalokasikan sumberdaya. 
c. Political cost hypothesis  
Menyatakan bahwa perusahaan cenderung memilih dan menggunakan 
metode-metode akuntansi yang dapat memperkecil atau memperbesar 
laba yang dilaporkannya. Konsep ini membahas bahwa manajer 
perusahaan cenderung melanggar regulasi pemerintah, seperti 
undangundang perpajakan, apabila ada manfaat dan keuntungan 
tertentu yang dapat diperolehnya. Manajer akan mempermainkan laba 
agar kewajiban pembayaran tidak terlalu tinggi sehingga alokasi laba 
sesuai dengan kemauan perusahaan. 
Penelitian menggunakan indeks eckel untuk membuktikan 






   
Keterangan : 
Untuk menghitung CVΔI atau CVΔS  
dapat digunakan rumus : 
 
Keterangan : 
CV = Koefisien variasi dari variabel, yaitu standar deviasi dari 
perubahan laba dan perubahan penjualan dibagi dengan nilai 
yang diharapkan dari perubahan laba (I) dan perubahan 
penjualan (S). 
 = Perubahan penjualan yang terjadi dalam satu periode. 
 = Perubahan laba yang terjadi dalam satu periode 
∆x  = perubahan laba (I) atau penjualan (S) antara tahun n dengan n-1 
∆x = rata-rata perubahan laba (I) atau penjualan (S) antara tahun n 
dengan n-1 
N = banyaknya tahun yang diamati 
Apabila CV ΔS > CV ΔI, maka perusahaan digolongkan sebagai 
perusahaan yang melakukan tindakan perataan laba atau dengan kata lain 
perusahaan tersebut memiliki indeks perataan laba lebih dari 1 (IPL > 1). 




a. Objektif dan berdasarkan pada statistik dengan pemisahan yang jelas 
antara perusahaan yang melakukan perataan penghasilan dan dengan 
perusahaan yang tidak melakukan perataan penghasilan. 
b. Mengukur terjadinya perataan penghasilan tanpa harus membuat 
prediksi pendapatan, model ekspektasi penghasilan, pengujian biaya 
atau pertimbangan subyektif lainnya. 
c. Mengukur perataan penghasilan dengan menjumlahkan pengaruh 
beberapa variabel perata penghasilan yang potensial dan menyelidiki 
pola perilaku perataan penghasilan selama periode waktu tertentu 
 
3. Komisaris Independen 
Definisi Good corporate governance menurut Cadbury Committee 
of United Kingdom (dalam Agoes, 2017: 101) adalah seperangkat 
peraturan yang mengatur tentang ha-hak dan kewajiban antara 
pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, 
pemerintah, karyawan stakeholders internal dan eksternal lainnya; atau 
dengan kata lain sebuah sistem yang mengendalikan dan mengatur 
peruahaan.  
Yadiati dan Mubarok (2017: 91) mengartikan tata kelola 
perusahaan adalah seperangkat sistem yang mengatur keberadaan 
fungsi (organ) dan hubungannya, baik hubungan antar fungsi eksternal 
perusahaan ataupun dengan pihak internal dimana semua diserahkan 
untuk memenuhi kepentingan pemegang saham (shareholders) dan 




Effendi (2016: 3) mendefinisikan corporate governance 
merupakan suatu sistem yang dirancang untuk mengarahkan dalam 
pengelolaan perusahaan secara profesional berdasarkan prinsip-prinsip 
transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independen, kewajaran, 
serta kesetaraan. Menurutnya corporate governance jika diterapkan 
dalam perusahaan dapat mendorong terbentuknya pola kerja 
manajemen yang bersih, transparan, dan profesional (BTP). 
Hery (2017: 28) menyimpulkan definisi atas corporate governance 
adalah suatu konsep yang diajukan demi mengoptimalkan kinerja 
perusahaan melalui pemantauan kinerja manajemen, dan menjamin 
akuntabilitas manajemen terhadap pemegang saham yang didasarkan 
pada aturan yang berlaku. Konsep corporate governance diharapkan 
dapat mewujudkan sebuah pengelolaan perusahaan yang lebih 
transparan  bagi seluruh pengguna laporan keuangan. 
Menurut lembaga komisaris dan direksi Indonesia (LKDI) GCG 
diperlukan untuk mendorong terciptanya pasar yang efesien, transparan, 
dan konsisten sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Maka dari itu perlu mendapat dukungan dari tiga pilar yang 
saling berhubungan, yaitu negara dan perangkatnya sebagai regulator, 
dunia usaha sebagai pelaku pasar, dan masyarakat sebagai pengguna 
produk dan jasa dunia usaha (Effendi, 2016: 11). 
Untuk mencapai tujuan kinerja perusahaan yang baik sehingga 




prinsip-prinsip corporate governance. (Effendi, 2016) menjabarkan 
prinsip-prinsip dalam corporate governance sebagai berikut: 
a. Prinsip Transparansi 
Prinsip ini mewajibkan adanya suatu informasi yang terbuka, tepat 
waktu, serta jelas, dan dapat diperbandingkan dengan keadaan yang 
menyangkut keadaan keuangan, pengelolaan perusahaan, kinerja 
operasional, dan kepemilikan perusahaan. 
b. Prinsip Akuntabilitas 
Prinsip untuk mengatur peran dan tanggung jawab manajemen agar 
dalam mengelola perusahaan segala aktifitas dapat 
dipertanggungjawabkan dan mendukung usaha untuk menjamin 
hubungan kepentingan antara manajemen dan pemegang saham 
agar tetap stabil. 
c. Prinsip Responsibilitas 
Perusahaan harus memastikan bahwa pengelolaan operasional 
perusahaan telah mematuhi peraturan perundang-undangan serta 
ketentuan yang berlaku sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan 
dan cerminan korporasi yang baik. 
d. Prinsip Independensi 
Perusahaan mempercayai bahwa kemandirian adalah keharusan 
agar organ perusahaan dapat bertugas dengan baik serta mampu 





e. Prinsip Kesetaraan 
Arti kesetaraan adalah terdapat perlakuan yang sama terhadap 
semua pemegang saham, termasuk investor asing, dan pemegang 
saham minoritas. 
Mekanisme Corporate Governance tidak lepas dari dewan 
komisaris independen. Dewan komisaris independen mampu 
menempatkan prinsip keadilan (fairness) untuk memperhatikan hak 
pemegang saham minoritas dan pihak-pihak lainnya yang sering 
terabaikan (Sitorus, 2017). Menurut Effendi (2016: 26). komisaris 
independen berfungsi untuk kekuatan penyeimbang dalam pengambilan 
keputusan oleh dewan komisaris. Peran komisaris independen dinilai 
sangat penting bagi keberhasilan good corporate governance.  
Dalam UUPT tahun 2007 dijelaskan bahwa dewan komisaris 
melakukan tugas pengawasan atas kebijakan pengurusan dan 
memberikan nasihat kepada direksi. Tingginya tingkat pengawasan 
yang dilakukan oleh komisaris independen dapat berpengaruh dalam 
mengoptimalkan kinerja perusahaan sehingga akan mempengaruhi 
kelangsungan hidup perushaaan  (Eduk, 2015:71).  
Undang-undang pasar modal mengatur bagi setiap calon emiten 
yang akan memperdagangkan saham perusahaannya kepada publik 
melalui Bursa Efek Indonesia diwajibkan adanya komisaris independen 




untuk memberikan kesetaraan bagi investor minoritas dan memberikan 
pengawasan yang lebih optimal untuk perusahaan. 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 33 /POJK.04/2014 
tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik 
mengatur tentang keanggotaan dewan komisaris sebagai berikut: 
a. Dewan Komisaris, paling kurang terdiri dari 2 (dua) orang anggota 
dewan komisaris. 
b. Dalam hal dewan komisaris terdiri dari 2 (dua) orang anggota 
dewan komisaris, 1 (satu) di antaranya adalah komisaris 
independen. 
c. Dalam hal komisaris terdiri dari 2 (dua) orang anggota dewan 
komisaris, jumlah komisaris independen wajib paling kurang 30% 
(tiga puluh persen) dari jumlah seluruh anggota dewan komisaris. 
d. Satu (1) diantara dewan komisaris diangkat menjadi komisaris 
utama aau presiden komisaris. 
Dalam pasal 21 ayat 2 peraturan Otoritas Jasa Keuangan diatas, 
dijelaskan persyaratan untuk menjadi komisaris independen wajib 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a.  Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang 
dan tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin, 
mengendalikan, atau mengawasi kegiatan emiten atau perusahaan 




untuk pengangkatan kembali sebagai komisaris independen emiten 
atau perusahaan publik pada periode berikutnya. 
b. Tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak langsung 
pada emiten atau perusahaan publik tersebut. 
c. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan emiten atau 
perusahaan publik, anggota dewan komisaris, anggota direksi, atau 
pemegang saham utama emiten atau perusahaan publik tersebut. 
d. Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak 
langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha emiten atau 
perusahaan publik tersebut. 
 
4. Kualitas Audit 
Auditing menurut Arens A., Randal J. Elder, Mark S, (2012) adalah 
pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan 
melaporkan tingkat atau derajat kesesuaian antara informasi tersebut dan 
kriteria yang telah ditetapkan.Auditing harus dilakukan oleh orang yang 
kompeten dan independen. 
Menurut Agoes (2017: 4) pengertian auditing adalah Suatu 
pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang 
independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh 
manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti 
pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat 




Menurut American Accounting Association (AAA) dalam (Hayes, 
Rick S, Roger Dassen, 2012: 2) auditing merupakan suatu proses yang 
sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif yang 
berhubungan dengan asersi-asersi mengenai tindakan-tindakan dan 
persitiwa-peristiwa ekonomi untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara 
asersi-asersi tersebut dengan kriteria-kriteria yang ditetapkan, serta 
mengkomunikasikan hasilnya kepada para pengguna informasi. 
Menurut Mulyadi (2013: 9) pengertian Auditing adalah suatu proses 
yang sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif 
mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi 
dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-
pernyataan tersebut dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan, serta 
penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan. 
Berdasarkan definisi-definisi auditing diatas maka sampai pada 
pemahaman penulis bahwa, objek yang diaudit atau diperiksa adalah 
laporan keuangan beserta catatan-catatan pembukuannya yang telah 
disusun oleh pihak manajemen.Pemeriksaan dilakukan secara kritis dan 
sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi bukti secara objektif 
mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi.Pemeriksaan 
dilakukan oleh pihak yang professional, berkompeten, dan independen 
yaitu akuntan publik. Hasil dari pemeriksaan tersebut dapat memberikan 




memberikan informasi yang dapat dimanfaatkan oleh para pemakai 
laporan keuangan. 
Menurut Agoes (2017: 4) jenis audit dapat ditinjau dari luasnya 
pemeriksaan dan jenis pemeriksaannya. Maka dari pernyataan tersebut 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Ditinjau dari luasnya pemeriksaaan 
1) Pemeriksaan umum (general audit)  
Suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yang dilakukan 
oleh KAP independen dengan tujuan untuk bisa memberikan 
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan secara 
keseluruhan. Pemeriksaan tersebut harus dilakukan sesuai dengan 
Standar Profesional Akuntan Publik atau ISA atau Panduan Audit 
Entitas Bisnis Kecil dan memperhatikan Kode Etik Akuntan 
Indonesia, Kode Etik Profesi Akuntan Publik serta Standar 
Pengendalian Mutu 
2) Pemeriksaan khusus (special audit) 
Suatu pemeriksaan terbatas (sesuai dengan permintaan auditee) 
yang dilakukan oleh KAP yang independen, dan pada akhir 
pemeriksaannya auditor tidak perlu memberikan pendapat terhadap 
kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan. Pendapat yang 
diberikan terbatas pada pos atau masalah tertentu yang diperiksa, 





b. Ditinjau dari Jenis Pemeriksaan: 
1) Manajemen audit (operational audit) 
Suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan, 
termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah 
ditentukan oleh manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan 
operasi tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien dan 
ekonomis. 
2) Pemeriksanaan ketaatan (compliance audit) 
Pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui apakah perusahaan 
sudah menaati peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan yang 
berlaku, baik yang ditetapkan oleh pihak intern perusahaan 
(manajemen, dewan komisaris) maupun pihak eksternal 
(Pemerintah, Bapepam LK, Bank Indonesia, Direktorat Jenderal 
Pajak, dan lain-lain). Pemeriksaan bisa dilakukan baik oleh KAP 
maupun Bagian Internal Audit 
3) Pemeriksaan intern (internal audit) 
Pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal audit perusahaan, 
baik terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan, 








4) Computer audit  
Pemeriksaan oleh KAP terhadap perusahaan yang memproses data 
akuntansinya dengan menggunakan Electronic Data Processing 
(EDP) System. 
Menurut PSA. 01 (SA Seksi 150), standar auditing berbeda dengan 
prosedur auditing. “Prosedur” berkaitan dengan tindakan yang harus 
dilaksanakan, sedangkan “standar” berkenaan dengan kriteria atau ukuran 
mutu kinerja tindakan tersebut dan berkaitan dengan tujuan yang hendak 
dicapai melalui penggunaan prosedur tersebut.Standar auditing, yang 
berbeda dengan prosedur auditing, berkaitan dengan tidak hanya kualitas 
professional auditor namun juga berkaitan dengan pertimbangan yang 
digunakan dalam pelaksanaan auditnya dan dalam laporannya (Agoes, 
2017: 30). 
Standar auditing yang termuat dalam generally accepted accounting 
standard terdiri atas sepuluh standar yang dikelompokkan menjadi tiga 
kelompok besar, yaitu: 
a. Standar umum 
1) Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki 
keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.  
2) Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, 




3) Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan 
seksama. 
b. Standar pekerjaan lapangan 
1) Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan 
asisten harus disupervisi dengan semestinya  
2) Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh 
untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup 
pengujian yang akan dilakukan.  
3) Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, 
pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar 
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang 
diaudit 
c. Standar pelaporan 
1) Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah 
disusun sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum di 
Indonesia.  
2) Laporan auditor harus menunjukan atau menyatakan, jika ada, 
ketidakkonsistenan penerapan standar akuntansi dalam penyusunan 
laporan keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan 
standar akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya.  
3) Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang 




Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai 
laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan 
demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak 
dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakan. Dalam hal nama 
auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, maka laporan auditor harus 
memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan audit yang 
dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung jawab yang dipikul oleh 
auditor (IAPI, 2011:150.&150.2). 
Menurut Utami dan Sirajuddin (2013: 563) ada 12 atribut yang 
berpengaruh terhadap kualitas audit  yaitu : 
a. Pengalaman melakukan audit (client experience) 
Pengalaman merupakan atribut yang penting yang harus dimiliki oleh 
auditor. Hal ini terbukti dengan tingkat kesalahan yang dibuat oleh 
auditor yang tidak berpengalaman lebih banyak daripada auditor 
berpengalaman. 
b. Memahami industri klien (industry expertise) 
Auditor juga harus mempertimbangkan hal-hal yang mempengaruhi 
industri tempat operasi suatu usaha, seperi kondisi ekonomi, peraturan 








c. Responsive atas kebutuhan klien (Responsiveness) 
Atribut yang membuat klien memutuskan pilihannya terhadap suatu 
KAP adalah kesungguhan KAP tersebut memperhatikan kebutuhan 
kliennya. 
d. Taat pada standar umum (Technical competence) 
Kredibilitas auditor tergantung kepada : kemungkinan auditor 
mendeteksi kesalahan yang material dan kesalahan penyajian serta 
kemungkinan auditor akan melaporkan apa yang ditemukannya. Kedua 
hal tersebut mencerminkan terlakasananya standar umum. 
e. Independensi (Independence) 
Independensi adalah sikap yang diharapkan dari seorang akuntan 
publik untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam 
melaksanakan tugasnya, yang bertentangan dengan prinsip integritas 
dan objektivitas. Bersikap independen artinya tidak mudah 
dipengaruhi. 
f. Skap hati-hati (Due Care) 
Auditor yang bekerja dengan sikap kehati-hatian akan bekerja dengan 
cermat dan teliti sehingga menghasilkan audit yang baik, dapat 
mendeteksi dan melaporkan kekeliruan serta ketidakberesan. 
g. Komitmen yang Kuat Terhadap Kualitas Audit (Quality Commitment) 
IAI sebagai induk organisasi akuntan publik di Indonesia mewajibkan 
para anggotanya untuk mengikuti program pendidikan profesi 




program profesi akuntan (PPA) agar kerja auditnya berkualitas hal ini 
menunjukkan komitmen yang kuat dari IAI dan para anggotanya. 
h. Keterlibatan pimpinan KAP 
Pemimpin yang baik perlu menjadi vocal point yang mampu 
memberikan perspektif dan visi luas atas kegiatan perbaikan serta 
mampu memotivasi, mengakui dan menghargai upaya dan prestasi 
perorangan maupun kelompok. 
i. Melakukan pekerjaan lapangan dengan tepat (field work conduct) 
Dalam perencanaan audit, auditor harus mempertimbangkan sifat, luas, 
dan saat pekerjaan yang harus dilaksanakan dan membuat suatu 
program audit secara tertulis, dengan tepat dan matang akan membuat 
kepuasan bagi klien. 
j. Keterlibatan komite audit 
Komite audit diperlukan dalam suatu organisasi bisnis dikarenakan 
mengawasi proses audit dan memungkinkan terwujudnya kejujuran 
pelaporan keuangan. 
k. Standar etika yang tinggi (Ethical Standard) 
Dalam usaha untuk meningkatkan akuntabilitasnya, seorang auditor 
harus menegakkan etika profesional yang tinggi agar timbul 
kepercayaan dari masyarakat.  
l. Tidak mudah percaya 
Auditor tidak boleh menganggap manajemen sebagai orang yang tidak 




yang tidak diragukan lagi kejujurannya, adanya sikap tersebut akan 
memberikan hasil audit yang bermutu dan akan memberikan kepuasan 
bagi klien. 
 
5. Financial leverage 
Menurut Brigham dan Houston (2013: 17) financial leverage 
merupakan tingkat sejauh mana sekuritas dengan laba tetap (utang dan 
saham preferen) digunakan dalam struktur modal perusahaan. Menurut 
(Kasmir, 2015: 151) rasio solvabilitas atau leverage merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiaya dengan 
hutang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan 
dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio 
solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka 
panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). 
Rasio ini mengukur persentase dana yang diberikan oleh kreditor 
(Brigham dan Houston, 2013: 143). Rasio utang adalah ratio yang 
menggambarkan proporsi antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh 
kekayaan yang dimiliki. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek maupun kewajiban 
jangka panjang yang diukur dalam prosentase. Tingginya prosentase rasio 
utang mencerminkan ketidakmampuan perusahaan dalam pelunasan hutang 




Rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dari hutang. Artinya, berapa besar 
beban utang yang ditanggung oleh perusahaan dibandingkan dengan jumlah 
aktiva yang dimilikinya. Dalam arti lain dikatakan bahwa rasio ini digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh 
kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila 
perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). Menurut Kasmir  (2015: 112), leverage 
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 
dibiayai dengan utang, artinya berapa besar beban utang yang ditanggung 
perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 
Rasio leverage (rasio utang) mengukur tingkat solavilitas suatu 
perusahaan. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi segala kewajiban finansialnya seandainya perusahaan tersebut 
pada saat itu di likuidasi. Dengan demikian solvabilitas berarti 
kemaampuan suatu perusahaan untuk membayar semua utang-utangnya, 
baik jangka panjang maupun jangka pendek  (Sawir, 2013: 13). 
Berikut ini adalah beberapa tujuan perusahaan menggunakan rasio 
solvabilitas yaitu (Kasmir, 2015: 153): 
a. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 
lainnya (kreditor).   
b. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 




c. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 
dengan modal.    
d. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.   
e. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 
pengelolaan aktiva.   
f. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiao rupiah modal 
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.   
g. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, 
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.    
h. Tujuan lainnya. 
Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas menurut Kasmir  (2015: 154) 
terdapat 8 manfaat, yaitu :   
a. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban 
kepada pihak lainnya.  
b. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)  
c. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 
tetap dengan modal.  
d. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
hutang.  
e. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 




f. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.  
g. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih 
ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.  
h. Manfaat lainnya 
Menurut Kasmir  (2015: 158) rasio leverage dapat dihitungan dengan 
a. Total Debt to Assets Ratio 
Rasio total hutang dengan total aktiva yang biasa disebut rasio 
hutang (debt ratio), mengukur presentase besarnya dana yang berasal 
dari hutang. Yang dimaksud dengan hutang adalah semua hutang yang 
dimiliki oleh perusahaan baik yang berjangka pendek maupun yang 
berjangka panjang. Kreditor lebih menyukai debt ratio yang rendah 
sebab tingkat keamanan dananya menjadi semakin baik. Untuk 
mengukur besarnya debt ratio bisa dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 
 
b.  Debt to Equity Ratio.  
Rasio hutang dengan modal sendiri (debt to equity ratio) 
merupakan imbangan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan 
modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini berarti modal sendiri semakin 
sedikit dibanding dengan hutangnya. Bagi perusahaan sebaiknya 




tidak terlalu tinggi. Untuk pendekatan konservatif besarnya hutang 
maksimal sama dengan modal sendiri, artinya debt to equity ratio bisa 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
c. Times Intered Earned. 
Rasio ini mengukur seberapa banyak laba operasi (kadang 
ditambah juga dengan penyusutan) mampu membayar bunga hutang. 
Dari pengertian di atas, maka diperoleh rumus times interest earned 
sebagai berikut: 
 
B. Hasil Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam penelitian 
ini adalah : 
Tabel 2.1 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
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Sumber: Data diolah oleh peneliti 
 
C. Kerangka Berpikir 
Sugiyono (2013:88) mengemukakan bahwa kerangka berpikir 




berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang penting jadi dengan 
demikian maka kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman yang melandasi 
pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang paling 
mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses 
dari keseluruhan dari penelitian yang akan dilakukan. 
1. Pengaruh  Dewan Komisaris Independen Terhadap Perataan Laba. 
Penerapan good corporate governance terutama dewan komisaris 
berperan penting sebagai internal control system perusahaan. Dewan 
komisaris mempunyai tugas untuk melakukan pengawasan terhadap 
manajemen perusahaan. Agar bekerja secara efektif, dewan komisaris 
harus memiliki komisaris independen, yaitu pihak dari luar perusahaan 
yang bersifat netral. Komisaris independen dapat bertindak sebagai 
penengah dalam perselisihan yang terjadi diantara para manajer internal 
dan mengawasi kebijakan direksi serta memberi nasihat kepada direksi 
(Sitorus, 2017).  
Berkaitan dengan teori agensi, komisaris independen berperan 
dalam pengawasan kinerja manajemen serta memastikan bahwa 
kepentingan pemegang saham tidak diciderai oleh kepentingan manajer. 
Dalam penelitian oleh Nasser  (2008)  dan Subhan (2011) menunjukkan 
bahwa semakin tinggi komposisi komisaris independen maka akan 
menurunkan manajemen laba. Komisaris independen berperan dalam 




laporan keuangan agar menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas 
sehingga dapat membatasi manajemen laba yang dilakukan oleh manajer. 
2. Pengaruh  kualitas audit terhadap perataan laba. 
Untuk dapat mengembalikan kepercayaan pihak pemakai laporan 
keuangan, sangat diharapkan kualitas audit yang baik  (Sitorus, 2017). 
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa laporan keuangan perusahaan akan 
diaudit oleh auditor yang memiliki kualitas yang berbeda-beda. (Ardiyati, 
2005) menyatakan audit yang berkualitas tinggi (high-quality auditing) 
bertindak sebagai pencegah manajemen laba yang efektif, karena reputasi 
manajemen akan hancur dan nilai perusahaan akan turun apabila 
pelaporan yang salah ini terdeteksi dan terungkap. Yudowati (2016) 
menyatakan bahwa auditor yang berkualitas mampu mendeteksi tindakan 
manajemen laba yang dilakukan klien.  
Jasa audit merupakan alat monitoring terhadap kemungkinan 
timbulnya konflik kepentingan antara pemilik dan manajer serta antara 
pemegang saham dengan jumlah kepemilikan yang berbeda. Jasa audit 
dapat mengurangi asimetri informasi antara manajer dan stakeholder 
perusahaan dengan memperbolehkan pihak luar untuk memeriksa 
validitas laporan keuangan. Kualitas audit merupakan probabilitas dimana 
seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu 
pelanggaran dalam sistem akuntansi auditenya. Kantor Akuntan Publik 
(KAP) yang memiliki kualitas audit yang tinggi memperbesar risiko 




menghindarinya. Tampubolon (2012) menemukan bahwa kualitas audit 
tidak berpengaruh terhadap tindakan perataan laba, sedangkan penelitian 
Guna (2010) menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap 
tindakan perataan laba. 
3. Pengaruh  financial leverage terhadap perataan laba di sektor manufaktur 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
Besarnya tingkat hutang perusahaan (leverage) dapat 
mempengaruhi tindakan manajemen laba. Leverage merupakan 
perbandingan antara total kewajiban dengan total aset perusahaan. 
Semakin tinggi rasio leverage maka semakin tinggi risiko perusahaan 
dalam membayar kewajibannya sehingga hal ini akan berdampak pada 
kepercayaan kreditur. Nilai rasio leverage yang tinggi dianggap 
mempunyai banyak utang kepada pihak eksternal. Akibatnya kondisi 
tersebut mendorong manajemen perusahaan untuk melakukan praktik 
income smoothing (Tampubolon, 2012) Perusahaan yang mempunyai 
rasio leverage tinggi akibat besarnya jumlah hutang dibandingkan dengan 
aktiva yang dimiliki perusahaan, diduga melakukan manajemen laba 
karena perusahaan terancam tidak dapat memenuhi kewajiban 




Dari penjelasan di atas, maka dapat digambarkan berangka berpikir 














Kerangka Berpikir Penelitian 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban semetara dari permasalahan yang akan 
diteliti. Hipotesis disusun dan diuji untuk menunjukkan benar atau salah 
dengan cara terbebas dari nilai dan pendapat peneliti yang menyusun dan 
mengujinya (Sugiyono, 2013:61)  Adapun hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah: 
H1. Diduga terdapat pengaruh negatif dewan komisaris independen 





Perataan Laba (Y) Kualitas Audit (X2) 








H2. Diduga terdapat pengaruh  negatif kualitas audit terhadap perataan laba 
di sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
H3. Diduga terdapat pengaruh positif  financial leverage terhadap perataan 
laba di sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
H4. Diduga terdapat pengaruh positif dewan komisaris independen, kualitas 
audit dan financial leverage secara bersama-sama terhadap perataan 







A. Jenis Penelitian  
Penelitian dapat memberikan informasi yang diperlukan untuk memandu 
manajer mengambil keputusan yang terinformasi agar bisa memecahkan 
masalah secara sukses. Informasi yang diperoleh bisa berasal dari analisis 
mendalam terhadap yang dikumpulkan dari tangan pertama, atau data yang 
telah tersedia. Penelitian dibagi menjadi dua macam yaitu penelitian 
kuantitatif dan penelitian kualitatif (Sugiyono, 2013: 138). Berdasarkan 
pendekatan analisisnya, penelitian ini dapat diklasifikasikan ke dalam 
penelitian kuantitatif, yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisia data 
berbentuk kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian  (Arikunto, 2015: 129). 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang 






Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti  (Arikunto, 
2015: 130). Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode purposive sampling yaitu penarikan sampel dengan 
pertimbangan terentu yang didasarkan pada kepentingan atau tujuan penelitian. 
Sampel sengaja dipilih agar dapat mewakili populasinya yang memenuhi 
kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Alasan peneliti menggunakan 
metode purposive sampling karena dari populasi yang ada tidak semua dapat 
dijadikan sampel penelitian. Kriteria pemilihan sampel adalah sebagai  berikut : 
a. Perusahaan manufaktur yang termasuk dalam sub sektor makanan dan 
minuman. 
b. Perusahaan manufaktur yang termasuk dalam sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tiga tahun 
berturut-turut yaitu dari tahun 2017-2019 
c. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang dalam 
pelaporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. 
d. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 









Berikut ini akan dijelaskan tahapan dalam pengambilan sampel dalam 
penelitian ini yaitu: 
Tabel 3.1. 
Tahapan Pengambilan Sampel 
 
Keterangan Jumlah 
Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 
yang sudah go public atau terdaftar di Bursa Efek Indonesia  
26 
Perusahaan manufaktur yang termasuk dalam sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama tiga tahun berturut-turut yaitu dari tahun 2017-2019 
14 
Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 
yang dalam pelaporan keuangan menggunakan mata uang 
rupiah  
14 
Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 
yang mempunyai data lengkap yang berkaitan dengan variabel 
yang akan diteliti 
14 
Jumlah data observasi (14 perusahaan x 3 tahun) 42 
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2015).. 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi yang digunakan berupa data 
annual report masing-masing perusahaan dalam bentuk file dokumen melalui 





D. Definisi Konseptual Dan  Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Variabel bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dewan komisaris 
independen, kualitas audit dan financial leverage. 
1) Dewan komisaris independen adalah Dewan komisaris adalah inti 
dari corporate governance yang ditugaskan untuk menjamin strategi 
perusahaan, mengawasi manajer dalam mengelola perusahaan, serta 
mewajibkan terlaksananya akuntabilitas. 
2) Kualitas audit adalah kemampuan untuk meningkatkan kualitas 
informasi suatu laporan keuangan perusahaan. Auditor yang 
berkualitas tinggi diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan 
investor terhadap informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 
3) Net Profit Margin merupakan suatu pengukuran dari setiap satuan 
nilai penjualan yang tersisa setelah dikurangi seluruh biaya, 
termaksud bunga dan pajak. 
b. Variabel terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 




tahun ke tahun dengan memindahkan pendapatan dari tahun-tahun yang 
tinggi pendapatannya ke periode-periode yang kurang menguntungkan. 
2. Definisi Operasional 
Operasional variabel merupakan proses penguraian variabel penelitian ke 
dalam subvariabel, dimensi, indikator sub variabel, dan skala pengukuran. 
Tabel 3.2 






































Ukuran KAP  
 
 Kode 1 jika perusahaan menggunakan 
jasa KAP big four  
 Kode 0 jika perusahaan menggunakan 
























E. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, mimilih mana 
yang penting dan mana yang akan dipelajari untuk membuat kesimpulan agar 
dapat dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2013: 182). 
Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah teknik analisis untuk memberikan gambaran 
atau deskripsi atas data-data yang telah terkumpul dan tidak bertujuan 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk genralisasi (Sugiyono, 2013: 
232). Menurut Ghozali (2016: 19) statistik deskriptif juga untuk 
memberikan gambaran mengenai nilai rata-rata sampel (mean), nilai 
maksimum dan nilai minimum. 
 
2. Uji Model Regresi Ordinal Logistik 
Menurut Imam (Ghozali, 2016: 331)  logistic regression sebenarnya 
mirip dengan analisis diskriminan yaitu menguji apakah probabilitas 
terjadinya terikat dapat diprediksi dengan variabel bebas. Probabilitas 
kadang dinyatakan dalam istilah odds yang memberikan informasi sama 
seperti probabilitas tetapi dengan bentuk yang berbeda. Model regresi 






 : 1, Perusahaan melakukan perataan  laba dan 0 jika 
perusahaan tidak melakukan perataan laba   
β1-3  : Koefisien regresi 
X1 : Dewan Komisaris Independen 
X2 : Kualitas Audit 
X3 : Financial  Leverage 
Ei : Standard Error 
Pada uji analisis regresi ordinal  logistik terdapat beberapa uji 
lainnya antara lain : 
a. Uji Model Fitting Information 
Menurut Ghozali (2016: 328) alat uji ini menjelaskan perbandingan 
model regsresi sebelum variabel independen dimasukan. Statistik yang 
digunakan pada alat uji ini berdasarkan fungsi likelihood, artinya 
profitabilitas bahwa model yang dihipotesisikan menggambarkan data 
input. Penilaian yang baik pada uji model fitting information adalah 
jika nilai signifikasinya < 0,05.  
Langkah pertama adalah menilai overall fit model terhadap data. 
Hipotesis untuk menilai model fit adalah : 
H0 : Model yang dihipotesiskan fit dengan data 




Dari hipotesis ini jelas bahwa tidak akan menolak hipotesis nol agar 
model fit dengan data.  
Langkah lain untuk menilai ketepatan prediksi dengan regresi 
logistic adalah melihat class plot. Pada sumbu X merupaan 
probabilitas prediksi dari 0 sampai 1 bahwa variabel dependen 
dikelompokkan sebagai perusahaan sukses “1”. Sumbu vertikal Y 
adalah frekuensi jumlah kasus yang dikelompokkan. 
b. Uji Kelayakan Model Regresi (Goodsness Of Fit) 
Goodness of fit menguji hipotesis nol untuk mngetahui kecocokan 
data empiris dengan model. Jika nilai uji kelayakan model regresi ini 
sama dengan atau kurang dari 0,05, maka memperoleh hasil hipotesis 
yaitu ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara model 
regresi dengan nilai observasi, sehingga uji kelayakan model regresi 
ini tidak baik karena tidak dapat memprediksi nilai observasi 
(Ghozali, 2016: 329). Adapun hasilnya : 
1) Jika nilai statistik Hosmer dan Lemeshow’s Goodness Of Fit Test 
< 0,05 maka  hipotesis nol ditolak yang berarti terdapat perbedaan 
signifikan antara model dengan nilai observasi sehingga 
Goodness fit model tidak baik karena tidak dapat memprediksi 
nilai observasi 
2) jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness Of Fit Test 
> 0,05 maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model 




simpulkan bahwa model ini cocok dan diterima. Sehingga model 
regresi dalam penelitian ini layak untuk digunakan pada 
penelitian selanjutnya. 
c. Omnibus Test 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel-variabel 
independen yang terdiri dari profitabilitas, pertumbuhan penjualan, 
leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap variabel 
dependen yaitu rating obligasi. 
 
3. Analisis Regresi Ordinal Logistik 
Analisis regresi ordinal logistik digunakan pada analisis multivariat 
dengan variabel terikat yang berupa variabel berskala kategorik ordinal 
yang memenuhi asumsi proporsional odd rasio. Multivariat merupakan 
analisis yang memiliki tujuan untuk memgetahui hubungan dari satu 
variabel atau beberapa variabel bebas dengan variabel terikat. Variabel 
bebas dapat berupa variabel yang memiliki skala pengukuran kategorik 
(nominal dan ordinal), maupun skala numerik. 
Menurut (Ghozali, 2016: 343)  rumus yang digunakan dalam 








P1, P2  = Probabilitas kategorikal pada variabel dependen 
α 1  =  Konstanta 
β’  = Koefisien 
X  = variabel independen 
 
4. Uji Hipotesis 
Estimasi maksimum likelihood parameter dari model dapat dilihat 
pada tampilan output variable in the equation. Pengujian ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen dengan menggunakan Wald 
statistic dan nilai probabilitas. Wald statistic memberikan tingkat 
signifikansi secara statistik untuk masing-masing koefisien. Langkah-
langkah dalam menilai model fit menurut Ghozali (2016): 
a. Membuat hipotesis dalam bentuk statistik dan kalimat:  
Ho :  Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan komisaris 
independen, kualitas audit dan financial leverage secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap perataan laba di sektor 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
Ha :   Artinya ada pengaruh yang signifikan komisaris independen, 
kualitas audit dan financial leverage secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap perataan laba di sektor manufaktur di 





b. Menentukan taraf signifikansi α 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji F  pihak kanan dengan menggunakan tingkat signifikan 
sebesar 95 % (atau  = 5 %). 
c. Kaidah pengujian 
Wald hitung < Chi Square tabel, dengan nilai probabilitas (sig) > 
tingkat signifikansi (α) 5% maka terima Ho. 
Wald hitung > Chi Square tabel, dengan nilai probabilitas (sig) < 
tingkat signifikansi (α) 5% maka tolak Ho. 
d. Kesimpulan Ho diterima atau ditolak 
 
5. Uji Cox dan Snell ’s R Square 
Cox & Snell R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru 
ukuran R Square pada multiple regression yang didasarkan pada teknik 
estimasi likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1 sehingga sulit 
untuk diinterprestasikan. Oleh karena itu, Negelkerke R Square yang 
merupakan modifikasi dari Cox & Snell dimana nilainya bervariasi dari 0-
1, akan lebih mudah untuk diinterprestasikan sebagaimana interprestasi 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia  
Secara historis, Bursa Efek Indonesia telah hadir jauh sebelum 
Indonesia merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman 
kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal 
ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan 
pemerintah kolonial atau VOC  (Sunariyah, 2011). 
 Dengan melihat dampak positif pengoperasian bursa efek di Batavia, 
Pemerintah Kolonial Belanda terdorong untuk membuka bursa efek di kota 
lainnya yaitu Surabaya tanggal 11 Januari 1925 dan Semarang tanggal 1 
Agustus 1925. Permulaan tahun 1939 terjadi gejolak politik di Eropa yang 
memperngaruhi perdagangan efek di Indonesia. Melihat keadaan yang tidak 
menguntungkan ini Pemerintah Hindia Belanda mengambil kebijaksanaan 
untuk memuaskan perdagangan efek di Batavia dengan menutup bursa efek 
di Surabaya dan Semarang. Kemudian, pecahnya bursa efek di Batavia pada 
tanggal 10 Mei 1940. Dengan ditutupnya ketiga bursa efek tersebut otomatis 
aktivitas perdagangan efek menjadi terhenti  (Sunariyah, 2011). 
 Setelah adanya pengakuan kedaulatan dari Pemerintah Hindia 
Belanda, Pemerintah Republik Indonesia berusaha untuk mengaktifkan 




pemerintah adalah dengan mengeluarkan Undang-Undang Darurat Nomor 
13 Tanggal 1 September 1951, yang kemudian ditetapkan sebagai undang-
undang dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1952 tentang Bursa. 
Berdasarkan pada undang-undang tersebut maka bursa efek dibuka kembali 
pada tanggal 11 Juni 1952 dan penyelenggaraannya diserahkan kepada 
Perserikatan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) yang terdiri dari 3 bank 
Negara dan beberapa makelar efek lainnya dengan Bank Indonesia sebagai 
penasehat. Sejak itu bursa efek berkembang kembali dengan cukup pesat, 
meskipun efek yang diperdagangkan adalah efek yang yang dikeluarkan 
sebelum Perang Dunia II. Aktivitas ini semakin meningkat sejak Bank 
Industri Negara (sekarang Bapindo) mengeluarkan pinjaman obligasi 
berturut-turut tahun 1954, 1955, dan 1956. Para pembeli obligasi ini masih 
kebanyakan orang Belanda, baik perorangan maupun badan hukum  
(Sunariyah, 2011). 
 Namun keadaan ini berlangsung sampai pada tahun 1958, karena 
setelah itu Bursa Efek Jakarta mengalami kelesuan sebagai akibat politik 
konfrontasi yang dilancarkan oleh Pemerintah Republik Indonesia terhadap 
Pemerintah Belanda dan disusul nasionalisasi perusahaan Belanda di 
Indonesia serta larangan untuk memperdagangkan semua efek dalam bentuk 
mata uang Nf. Inflasi yang cukup tinggi pada awal 1960-an dan mencapai 
puncaknya pada tahun 1966, mengakibatkan iklim pasar modal semakin 




keadaan ini menurunkan kepercayaan para investor pada tingkat terendah 
terhadap Bursa Efek Jakarta. 
 
2. Gambaran Umum Perusahaan Sampel 
a. PT. Cahaya Kalbar Tbk 
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (sebelumnya Cahaya Kalbar Tbk) 
(CEKA) didirikan 03 Februaru 1968 dengan nama CV Tjahaja 
Kalbar dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1971. 
Kantor pusat CEKA terletak di Kawasan Industri Jababeka II, Jl. 
Industri Selatan 3 Blok GG No.1, Cikarang, Bekasi 17550, Jawa 
Barat – Indonesia, sedangkan lokasi pabrik terletak di Kawasan 
Industri Jababeka, Cikarang, Jawa Barat dan Pontianak, Kalimantan 
Barat. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan CEKA meliputi bidang industri makanan berupa industri 
minyak nabati (minyak kelapa sawit beserta produk-produk 
turunannya), biji tengkawang, minyak tengkawang dan minyak nabati 
spesialitas untuk industri makanan & minuman; bidang perdagangan 
lokal, ekspor, impor, dan berdagang hasil bumi, hasil hutan, 
berdagang barang-barang keperluan sehari-hari. Saat ini produk 
utama yang dihasilkan CEKA adalah Crude Palm Oil (CPO) dan 





b. PT. Delta Djakarta Tbk 
Delta Djakarta Tbk (DLTA) didirikan tanggal 15 Juni 1970 dan 
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1933. Kantor pusat 
DLTA dan pabriknya berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi 
Timur – Jawa Barat.  Pabrik “Anker Bir” didirikan pada tahun 1932 
dengan nama Archipel Brouwerij. Dalam perkembangannya, 
kepemilikan dari pabrik ini telah mengalami beberapa kali perubahan 
hingga berbentuk PT Delta Djakarta pada tahun 1970. Berdasarkan 
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan DLTA yaitu 
terutama untuk memproduksi dan menjual bir pilsener dan bir hitam 
dengan merek “Anker”, “Carlsberg”, “San Miguel”, “San Mig Light” 
dan “Kuda Putih”. DLTA juga memproduksi dan menjual produk 
minuman non-alkohol dengan merek “Sodaku”. 
c. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 
Agustus 1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai 
kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF 
berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. 
Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta 12910 – Indonesia. Sedangkan pabrik 
dan perkebunan INDF dan anak usaha berlokasi di berbagai tempat di 
pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 




industri makanan olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, 
kemasan, minyak goreng, penggilingan biji gandum dan tekstil 
pembuatan karung terigu. Indofood telah memiliki produk-produk 
dengan merek yang telah dikenal masyarakat, antara lain mi instan 
(Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, Pop Bihun dan Mi 
Telur Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, Cap Enaak, Tiga Sapi, Indomilk 
Champ, Calci Skim, Orchid Butter dan Indoeskrim), makan ringan 
(Chitato, Lays, Qtela, Cheetos dan JetZ), penyedap makan (Indofood, 
Piring Lombok, Indofood Racik dan Maggi), nutrisi & makanan 
khusus (Promina, SUN, Govit dan Provita), minuman (Ichi Ocha, 
Tekita, Caféla, Club, 7Up, Tropicana Twister, Fruitamin, dan 
Indofood Freiss), tepung terigu & Pasta (Cakra Kembar, Segitiga 
Biru, Kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La Fonte), minyak goreng 
dan mentega (Bimoli dan Palmia) 
d. PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 02 
September 2009 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1 
Oktober 2009. ICBP merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha 
Divisi Mi Instan dan Divisi Penyedap Indofood Sukses Makmur Tbk 
(INDF), pemegang saham pengendali. Kantor pusat Indofood CBP 
berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 23, Jl. Jend. 




perusahaan dan anak usaha berlokasi di pulau Jawa, Sumatera, 
Kalimatan, Sulawesi dan Malaysia.  
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan ICBP terdiri dari, antara lain, produksi mi dan bumbu 
penyedap, produk makanan kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi 
dan makanan khusus, kemasan, perdagangan, transportasi, 
pergudangan dan pendinginan, jasa manajemen serta penelitian dan 
pengembangan. 
e. PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 
Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) didirikan 03 Juni 1929 
dengan nama N.V. Nederlandsch Indische Bierbrouwerijen dan mulai 
beroperasi secara komersial pada tahun 1929. Kantor pusat MLBI 
berlokasi di Talavera Office Park Lantai 20, Jl. Let. Jend. TB. 
Simatupang Kav. 22-26, Jakarta 12430, sedangkan pabrik berlokasi 
di Jln. Daan Mogot Km.19, Tangerang 15122 dan Jl. Raya Mojosari 
– Pacet KM. 50, Sampang Agung, Jawa Timur. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan MLBI beroperasi dalam industri bir dan minuman lainnya. 
Saat ini, kegiatan utama MLBI adalah memproduksi dan memasarkan 
bir (Bintang dan Heineken), bir bebas alkohol (Bintang Zero) dan 






f. PT. Mayora Indah Tbk 
Mayora Indah Tbk (MYOR) didirikan 17 Februari 1977 dan 
mulai beroperasi secara komersial pada bulan Mei 1978. Kantor pusat 
Mayora berlokasi di Gedung Mayora, Jl.Tomang Raya No. 21-23, 
Jakarta 11440 – Indonesia, dan pabrik terletak di Tangerang dan 
Bekasi. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan Mayora adalah menjalankan usaha dalam bidang industri, 
perdagangan serta agen/perwakilan. Saat ini, Mayora menjalankan 
bidang usaha industri biskuit (Roma, Danisa, Royal Choice, Better, 
Muuch Better, Slai O Lai, Sari Gandum, Sari Gandum Sandwich, 
Coffeejoy, Chees’kress.), kembang gula (Kopiko, KIS, Tamarin dan 
Juizy Milk), wafer (beng beng, Astor, Roma), coklat (Choki-choki), 
kopi (Torabika dan Kopiko) dan makanan kesehatan (Energen) serta 
menjual produknya di pasar lokal dan luar negeri. 
g. PT. Nippon Indosari Carpindo Tbk 
Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) (Sari Roti) didirikan 08 
Maret 1995 dengan nama PT Nippon Indosari Corporation dan mulai 
beroperasi komersial pada tahun 1996. Kantor pusat dan salah satu 
pabrik ROTI berkedudukan di Kawasan Industri MM 2100 Jl. 
Selayar blok A9, Desa Mekarwangi, Cikarang Barat, Bekasi 17530 – 
Jawa Barat, dan pabrik lainnya berlokasi di Kawasan Industri 
Jababeka Cikarang blok U dan W – Bekasi, Pasuruan, Semarang, 




Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup usaha utama ROTI 
bergerak di bidang pabrikasi, penjualan dan distribusi roti (roti tawar, 
roti manis, roti berlapis, cake dan bread crumb) dengan merek "Sari 
Roti". Pendapatan utama ROTI berasal dari penjualan roti tawar dan 
roti manis. 
h. PT. Sekar Laut Tbk 
Sekar Laut Tbk (SKLT) didirikan 19 Juli 1976 dan mulai 
beroperasi secara komersial pada tahun 1976. Kantor pusat SKLT 
berlokasi di Wisma Nugra Santana, Lt. 7, Suite 707, Jln. Jend. 
Sudirman Kav. 7-8, Jakarta 10220 dan Kantor cabang berlokasi di 
Jalan Raya Darmo No. 23-25, Surabaya, serta Pabrik berlokasi di 
Jalan Jenggolo II/17 Sidoarjo. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan SKLT meliputi bidang industri pembuatan kerupuk, saos 
tomat, sambal, bumbu masak dan makan ringan serta menjual 
produknya di dalam negeri maupun di luar negeri. Produk-produknya 
dipasarkan dengan merek FINNA 
i. PT. Siantar Top Tbk 
Siantar Top Tbk (STTP) didirikan tanggal 12 Mei 1987 dan 
mulai beroperasi secara komersial pada bulan September 1989. 
Kantor pusat Siantar Top beralamat di Jl. Tambak Sawah No. 21-23 




Medan (Sumatera Utara), Bekasi (Jawa Barat) dan Makassar 
(Sulawesi Selatan). 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan Siantar Top terutama bergerak dalam bidang industri 
makanan ringan, yaitu mie (snack noodle, antara lain: Soba, Spix Mie 
Goreng, Mie Gemes, Boyki, Tamiku, Wilco, Fajar, dll), kerupuk 
(crackers, seperti French Fries 2000, Twistko, Leanet, Opotato, dll), 
biskuit dan wafer (Goriorio, Gopotato, Go Malkist, Brio Gopotato, 
Go Choco Star, Wafer Stick, Superman, Goriorio Magic, Goriorio 
Otamtam, dll), dan kembang gula (candy dengan berbagai macam 
rasa seperti: DR. Milk, Gaul, Mango, Era Cool, dll). Selain itu, STTP 
juga menjalankan usaha percetakan melalui anak usaha (PT Siantar 
Megah Jaya). 
j. PT. Ultra Jaya Milk Ind. & Trad. Comp. Tbk 
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ) 
didirikan tanggal 2 Nopember 1971 dan mulai beroperasi secara 
komersial pada awal tahun 1974. Kantor pusat dan pabrik Ultrajaya 
berlokasi di Jl. Raya Cimareme 131 Padalarang – 40552, Kab. 
Bandung Barat. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan Ultrajaya bergerak dalam bidang industri makanan dan 
minuman, dan bidang perdagangan. Di bidang minuman Ultrajaya 




teh, minuman tradisional dan minuman kesehatan, yang diolah 
dengan teknologi UHT (Ultra High Temperature) dan dikemas dalam 
kemasan karton aseptik. Di bidang makanan Ultrajaya memproduksi 
susu kental manis, susu bubuk, dan konsentrat buah-buahan tropis. 
Ultrajaya memasarkan hasil produksinya dengan cara penjualan 
langsung (direct selling), melalui pasar modern (modern trade). 
Penjualan langsung dilakukan ke toko-toko, P&D, kios-kios,dan 
pasar tradisional lain dengan menggunakan armada milik sendiri. 
Penjualan tidak langsung dilakukan melalui agen/ distributor yang 
tersebar di seluruh wilayah kepulauan Indonesia. Perusahaan juga 
melakukan penjualan ekspor ke beberapa Negara. 
 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini mengambil sampel perusahaan yang tergabung dalam 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-
2019. Perusahaan yang menjadi sampel dalam  penelitian ini adalah sebanyak 
13 yang  mempunyai data yang lengkap yang diperlukan dalam penelitian ini.  
Data sampel dan tabulasi data yang digunakan dalam penelitian ini beserta  








Data yang dikumpulkan pada penelitian ini diolah, kemudian dianalisis 
dengan alat statistik deskriptif. Definisi statistik deskriptif adalah memberikan 
gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), maksimum, 
minimum, sum, range, standar deviasi. Berdasarkan data olahan SPSS versi 
22 yang meliputi variabel independen komisaris independen dan leverage 
maka akan dapat diketahui nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean) dan 
standar deviasi dari tiap-tiap variabel. Sedangkan variabel independen lain 
seperti kualitas audit, dan variabel dependen yaitu perata laba tidak 
diikutsertakan dalam perhitungan statistik deskriptif karena variabel-variabel 
tersebut diukur dengan menggunakan skala nominal. Angka ini hanya 
berfungsi sebagai label kategori semata tanpa nilai intrinsik, oleh karena itu 
tidak tepat bila menghitung nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi variabel 
tersebut (Tandungan dan Mertha, 2016). Skala nominal merupakan skala 
pengukuran yang menyatakan kategori atau kelompok dari suatu subyek 
(Ghozali, 2016:3). Statistik deskriptif pada variabel kepemilikan institusional, 
komisaris independen, komite audit, dan audit client tenure dapat ditunjukan 




39 ,33 ,60 ,4038 ,08012















Sedangkan untuk menunjukkan hasil uji deskriptif variabel independen 
dan variabel dependen yang menggunakan variabel dummy yakni kualitas 
audit, dan perataan laba dapat dilihat pada tabel frekuensi berikut: 
Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif Variabel Kualitas Audit 
Kualitas_X2
21 53,8 53,8 53,8
18 46,2 46,2 100,0
39 100,0 100,0










Statistik Deskriptif Variabel Perataan Laba 
Perataan_Y
12 30,8 30,8 30,8












Berdasarkan Tabel 4.1, 4.2, 4.3, dapat dijelaskan sebagai berikut ini: 
 
1. Dewan Komisaris Independen 
Dewan komisaris independen adalah Dewan komisaris adalah inti 
dari corporate governance yang ditugaskan untuk menjamin strategi 
perusahaan, mengawasi manajer dalam mengelola perusahaan, serta 
mewajibkan terlaksananya akuntabilitas. Dewan komisaris independen 
memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,4038 dengan standar deviasi 
0,08012 maka nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasinya sehingga 
mengindikasikan kualitas data dari variabel ini baik. Hal tersebut 




penyebaran data menunjukkan hasil yang normal. Berdasarkan hasil 
olahan statistik deskriptif di atas dewan komisaris independen memiliki 
nilai minimum 0,33 dan nilai maksimum sebesar 0,60. 
2. Kualitas audit 
Kualitas audit adalah kemampuan untuk meningkatkan kualitas informasi 
suatu laporan keuangan perusahaan. Auditor yang berkualitas tinggi 
diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan investor terhadap 
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Kualitas audit diukur 
menggunakan variabel dummy dengan kode 1 jika perusahaan menggunakan 
jasa KAP yang berafiliasi dengan big four dan kode 0 jika perusahaan 
menggunakan jasa KAP yang tidak berafiliasi dengan big four. Berdasarkan 
tabel frekuensi menunjukkan adanya 21 data (53,8%) perusahaan 
menggunakan jasa KAP yang tidak berafiliasi dengan big four, sedangkan 18 
data (46,2%) perusahaan menggunakan jasa KAP yang berafiliasi dengan big 
four. 
3. Leverage 
Tingkat leverage dihasilkan dari hasil bagi total utang jangka panjang 
terhadap nilai buku total aset perusahaan. Tingkat leverage memiliki nilai 
rata-rata (mean) sebesar 1,5585 dengan standar deviasi 2,91952 maka nilai 
rata-rata lebih kecil dari standar deviasinya sehingga mengindikasikan 
kualitas data dari variabel ini kurang baik. Hal tersebut dikarenakan 
standar deviasi adalah pencerminan penyimpangan, sehingga penyebaran 




deskriptif di atas leverage memiliki nilai minimum 0,09 dan nilai 
maksimum sebesar 17,51. 
4. Perataan Laba 
Perataan laba adalah pengurangan fluktuasi laba dari tahun ke 
tahun dengan memindahkan pendapatan dari tahun-tahun yang tinggi 
pendapatannya ke periode-periode yang kurang menguntungkan. Perataan 
laba diukur menggunakan variabel dummy dengan kode 1 jika perusahaan 
melakukan perataan laba dan kode 0 jika perusahaan tidak melakukan perataan 
laba. Berdasarkan tabel frekuensi menunjukkan adanya 12 data (30,8%) 
perusahaan yang tidak melakukan perataan laba, sedangkan 27 data (69,2%) 
perusahaan yang melakukan perataan laba. 
 
C. Analisis Data 
Pada penelitian ini analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi 
logitik. Menurut Ghozali (2016:321), regresi logistik adalah regresi yang 
digunakan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel terikat dapat 
diprediksi dengan variabel bebasnya. Pengujian hipotesis menggunakan 
model regresi logistik untuk menguji dan melihat pengaruh dari variabel 
dewan komisaris independen, kualitas audit dan leverage terhadap perataan 
laba di sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 






1. Menilai Keseluruhan Model Fit (Overall Fit Model). 
Digunakan untuk menilai model yang dihipotesiskan sudah fit atau 
tidak dengan data statistik yang digunakan berdasarkan fungsi yang sesuai 
yaitu fungsi likelihood. Likelihood (L) dari model adalah probabilitas 
bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan data input 
Tabel 4.4 
Overall Model Fit Test 














Constant is included in the model.a. 
Initial -2 Log Likelihood: 48,145b. 
Estimation terminated at iteration number 3 because
parameter est imates changed by  less than ,001.
c. 
 
Berdasarkan output spss 22 diatas menunjukkan bahwa -2LL Block 
Number = 0, untuk model hanya memasukkan konstanta tanpa adanya 
variabel independen dan diperoleh nilai -2LL yaitu 48,145. Langkah 
selanjutnya untuk menentukan overall model fit test adalah dengan melihat 
nilai -2LL Block Number = 1 pada Tabel 4.5 yaitu pada saat dimasukan 
variabel independen pada model tersebut. Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan nilai antara -2LL Block Number = 0 dengan -2LL Block 








Overall Model Fit Test 
-2LL Block 1 : Method = Enter 
Iteration Historya,b,c,d
27,037 7,590 -17,041 ,045 ,026
23,424 10,666 -23,734 -,113 ,142
20,194 11,000 -25,466 -,100 ,812
16,805 10,576 -27,617 ,283 2,430
16,345 11,945 -32,059 ,507 3,105
16,319 12,357 -33,421 ,593 3,313
16,319 12,385 -33,520 ,601 3,330













likelihood Constant KomInd_X1 Kualitas_X2 Leverage_X3
Coeff icients
Method: Entera. 
Constant is included in the model.b. 
Initial -2 Log Likelihood: 48,145c. 
Estimation terminated at  iteration number 8 because parameter estimates
changed by less than ,001.
d. 
 
Dari tabel Overall Model Fit Test diatas menunjukan adanya 
penurunan angka di mana pada -2LL Block Number = 0 mempunyai nilai 
sebesar 48,145 dan Block Number = 1 mempunyai nilai 16,319. 
Penurunan yang terjadi senilai 31,826. Adanya penurunan pada model ini 
menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan sudah fit atau sesuai 
dengan data. 
2. Menilai Kelayakan Model Regresi 
Untuk kelayakan model regresi dinilai dengan Hosmer and 
Lemeshow Goodness of Fit Test. Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit 
Test menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai model 






Penilaian Kelayakan Model Regresi 







Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa nilai statistik Hosmer 
and Lemeshow Goodness of Fit Test adalah 3,644 dengan probabilitas 
signifikansi 0,888 yang nilainya jauh di atas 0,05. Dengan disimpulkan 
bahwa model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat 
dikatakan model bisa diterima karena sesuai dengan data observasinya. 
3. Koefisien Determinasi (Menguji Nagelkerke’s R Square Test) 
Besarnya suatu nilai koefisien determinasi pada model regresi 
logistik ditunjukkan dengan nilai Nagelkerke’s R Square. Untuk menguji 
koefisien determinasi dengan menggunakan nilai Nagelkerke’s R Square 
untuk mengetahui besarnya nilai variabilitas variabel bebas (independen) 













Estimation terminated at iteration number 8 because




Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 4.7, nilai 
Nagelkerke’s R Square adalah sebesar 0,787 yang berarti variabilitas 




kualitas audit dan leverage dapat menjelaskan variabel terikat (dependen) 
yaitu perataan laba di sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 
2017-2019 sebesar 78,7%, sedangkan sisanya sebesar 21,3% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak diterangkan dalam penelitian ini. 
4. Tabel Klasifikasi 
Tabel klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi 
untuk memprediksi probabilitas perataan laba yang dilakukan oleh 
perusahaan. Kekuatan prediksi dari model regresi agar dapat memprediksi 




















The cut value is ,500a. 
 
 
Berdasarkan tabel di atas menjelaskan kekuatan prediksi dari model 
regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan yang melakukan 
perataan laba  adalah sebesar 92,6 persen. Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan menggunakan model regresi tersebut, ada sebanyak 25 perusahaan 
(92,6%) yang diprediksi akan melakukan perataan laba dari total 27 
perusahaan yang kemungkinan melakukan perataan laba. Kekuatan 




tidak melakukan perataan laba adalah 75%. Hal ini berarti dengan model 
regresi tersebut, terdapat sebanyak 9 perusahaan (75,5%) yang diprediksi 
tidak melakukan perataan laba dari total 12 perusahaan yang tidak 
melakukan pertain laba. Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa kekuatan 
prediksi dari model regresi sebesar 87,2%. 
5. Model Regresi Logistik yang terbentuk dan pengujian hipotesis 
Model regresi dapat dibentuk dengan melihat pada nilai estimasi 
parameter dalam Variables in The Equation. 
Tabel 4.9 
Analisis Regresi Logistik 
Variables in the Equation
-33,520 11,609 8,337 1 ,004 ,000
,601 1,417 ,180 1 ,671 1,824
3,330 1,605 4,303 1 ,038 27,934








B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Variable(s) entered on step 1: KomInd_X1, Kualitas_X2, Lev erage_X3.a. 
 
 
Dari pengujian tersebut maka dapat disimpulkan persamaan dari  
regresi logistik dan didapatkan model regresi logistik sebagai berikut : 
Y = 12,386  - 33,520 X1 + 0,601 X2  + 3,330 X3  
Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan tingkat 
signifikansi (sig) dengan nilai tingkat kesalahan (α) = 5%. Berdasarkan 
Tabel di atas  dapat diinterpretasikan hasil sebagai berikut ini: 
a. H1: Diduga terdapat pengaruh negatif dewan komisaris independen 





Pada hasil pengujian menunjukkan variabel dewan komisaris 
independen memiliki koefisien regresi negatif sebesar 33,520 dengan 
nilai tingkat signifikansi 0,004 yang lebih kecil dari nilai α (5%). 
Berdasarkan pada hal tersebut bisa disimpulkan variabel dewan 
komisaris independen berpengaruh terhadap perataan laba di sektor 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019, maka H1 
diterima. 
b. H2: Diduga terdapat pengaruh  negatif kualitas audit terhadap perataan 
laba di sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
Pada hasil pengujian menunjukkan variabel kualitas audit memiliki 
koefisien regresi positif sebesar 0,601 dengan nilai tingkat signifikansi 
0,671 yang lebih besar dari nilai α (5%). Berdasarkan pada hal tersebut 
bisa disimpulkan variabel kualitas audit tidak berpengaruh terhadap 
perataan laba di sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 
2017-2019, maka H2 ditolak. 
c. H3: Diduga terdapat pengaruh positif  leverage terhadap perataan laba 
di sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
Pada hasil pengujian menunjukkan variabel leverage memiliki 
koefisien regresi positif sebesar 3,330 dengan nilai tingkat signifikansi 
0,038 yang lebih kecil dari nilai α (5%). Berdasarkan pada hal tersebut 
bisa disimpulkan variabel leverage berpengaruh terhadap perataan laba 





d. H4 : Diduga terdapat pengaruh positif dewan komisaris independen, 
kualitas audit dan financial leverage secara bersama-sama terhadap 
perataan laba di sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 
2017-2019. 
Untuk pengujian H4 digunakan Model Summary (Likelihood Parameter) 
untuk mengetahui determinasi Variabel Independen terhadap Dependen 
dan untuk mengetahui nilai signifikansi Variabel Independen terhadap 
Dependen menggunakan menggunakan Omnibus Test  
Tabel 4.10 
Analisis Omnibus Test 











Nilai Chi-Square dengan menggunakan Omnibus Test didapati model 
sebesar 31,826 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
menunjukkan bahwa pengaruh dewan komisaris independen, kualitas 
audit dan financial leverage secara simultan berpengaruh terhadap 
perataan laba di sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 
2017-2019, dan model dapat diterima karena mampu memprediksikan 
pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen, 








Berdasarkan data dan hasil penelitian yang sudah dianalisis dengan alat 
analisis statistik deskriptif dan regresi logistik, maka ditemukan beberapa hal 
yang perlu diperhatikan mengenai faktor-faktor  yang mempengaruhi perataan 
laba di sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Berikut 
ini pembahasan hasil dari penelitian diantaranya: 
1. Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Perataan Laba. 
Pada hasil pengujian menunjukkan variabel dewan komisaris 
independen memiliki koefisien regresi negatif sebesar 33,520 dengan nilai 
tingkat signifikansi 0,004 yang lebih kecil dari nilai α (5%). Berdasarkan 
pada hal tersebut bisa disimpulkan variabel dewan komisaris independen 
berpengaruh terhadap perataan laba di sektor manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2017-2019, maka H1 diterima. 
Penerapan good corporate governance terutama dewan komisaris 
berperan penting sebagai internal control system perusahaan. Dewan 
komisaris mempunyai tugas untuk melakukan pengawasan terhadap 
manajemen perusahaan. Agar bekerja secara efektif, dewan komisaris 
harus memiliki komisaris independen, yaitu pihak dari luar perusahaan 
yang bersifat netral. Komisaris independen dapat bertindak sebagai 
penengah dalam perselisihan yang terjadi diantara para manajer internal 
dan mengawasi kebijakan direksi serta memberi nasihat kepada direksi 




Berkaitan dengan teori agensi, komisaris independen berperan 
dalam pengawasan kinerja manajemen serta memastikan bahwa 
kepentingan pemegang saham tidak diciderai oleh kepentingan manajer. 
Dalam penelitian oleh Nasser  (2008)  dan Subhan (2011) menunjukkan 
bahwa semakin tinggi komposisi komisaris independen maka akan 
menurunkan manajemen laba. Komisaris independen berperan dalam 
pengawasan terhadap manajemen perusahaan dalam proses penyusunan 
laporan keuangan agar menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas 
sehingga dapat membatasi manajemen laba yang dilakukan oleh manajer. 
2. Pengaruh kualitas audit terhadap perataan laba. 
Pada hasil pengujian menunjukkan variabel kualitas audit memiliki 
koefisien regresi positif sebesar 0,601 dengan nilai tingkat signifikansi 
0,671 yang lebih besar dari nilai α (5%). Berdasarkan pada hal tersebut 
bisa disimpulkan variabel kualitas audit tidak berpengaruh terhadap 
perataan laba di sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-
2019, maka H2 ditolak 
Untuk dapat mengembalikan kepercayaan pihak pemakai laporan 
keuangan, sangat diharapkan kualitas audit yang baik  (Sitorus, 2017). 
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa laporan keuangan perusahaan akan 
diaudit oleh auditor yang memiliki kualitas yang berbeda-beda. (Ardiyati, 
2005) menyatakan audit yang berkualitas tinggi (high-quality auditing) 
bertindak sebagai pencegah manajemen laba yang efektif, karena reputasi 




pelaporan yang salah ini terdeteksi dan terungkap. Yudowati (2016) 
menyatakan bahwa auditor yang berkualitas mampu mendeteksi tindakan 
manajemen laba yang dilakukan klien.  
Jasa audit merupakan alat monitoring terhadap kemungkinan 
timbulnya konflik kepentingan antara pemilik dan manajer serta antara 
pemegang saham dengan jumlah kepemilikan yang berbeda. Jasa audit 
dapat mengurangi asimetri informasi antara manajer dan stakeholder 
perusahaan dengan memperbolehkan pihak luar untuk memeriksa 
validitas laporan keuangan. Kualitas audit merupakan probabilitas dimana 
seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu 
pelanggaran dalam sistem akuntansi auditenya. Kantor Akuntan Publik 
(KAP) yang memiliki kualitas audit yang tinggi memperbesar risiko 
terungkapnya kecurangan akuntansi sehingga perusahaan cenderung 
menghindarinya. Tampubolon (2012) menemukan bahwa kualitas audit 
tidak berpengaruh terhadap tindakan perataan laba, sedangkan penelitian 
Guna (2010) menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap 
tindakan perataan laba. 
3. Pengaruh financial leverage terhadap perataan laba di sektor manufaktur 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 
Pada hasil pengujian menunjukkan variabel leverage memiliki 
koefisien regresi positif sebesar 3,330 dengan nilai tingkat signifikansi 
0,038 yang lebih kecil dari nilai α (5%). Berdasarkan pada hal tersebut 




sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019, maka H3 
diterima. 
Besarnya tingkat hutang perusahaan (leverage) dapat mempengaruhi 
tindakan manajemen laba. Leverage merupakan perbandingan antara total 
kewajiban dengan total aset perusahaan. Semakin tinggi rasio leverage 
maka semakin tinggi risiko perusahaan dalam membayar kewajibannya 
sehingga hal ini akan berdampak pada kepercayaan kreditur. Nilai rasio 
leverage yang tinggi dianggap mempunyai banyak utang kepada pihak 
eksternal. Akibatnya kondisi tersebut mendorong manajemen perusahaan 
untuk melakukan praktik income smoothing (Tampubolon, 2012) 
Perusahaan yang mempunyai rasio leverage tinggi akibat besarnya jumlah 
hutang dibandingkan dengan aktiva yang dimiliki perusahaan, diduga 
melakukan manajemen laba karena perusahaan terancam tidak dapat 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah diuraikan 
sebelumnya mengenai pengaruh struktur aktiva, tingkat pertumbuhan 
penjualan, profitabilitas, likuiditas serta ukuran perusahaan terhadap struktur 
modal perusahaan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada hasil penelitian dapat disimpulkan variabel dewan komisaris 
independen berpengaruh terhadap perataan laba di sektor manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 
2. Pada hasil penelitian dapat disimpulkan variabel kualitas audit tidak 
berpengaruh terhadap perataan laba di sektor manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2017-2019. 
3. Pada hasil penelitian dapat disimpulkan variabel leverage berpengaruh 
terhadap perataan laba di sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2017-2019. 
4. Pada hasil penelitian dapat disimpulkan dewan komisaris independen, 
kualitas audit dan financial leverage secara simultan berpengaruh 








Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran,          
yaitu : 
1. Perusahaan emiten di Indonesia khususnya yang tergabung di sektor 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia agar meningkatkan peran komisaris 
independen sebagai salah satu mekanisme pengawasan manajemen dalam 
meminimalisir praktik perataan laba sehingga dihasilkan suatu informasi  
2. Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap perataan laba sehingga bagi 
investor sebelum melakukan pengambilan keputusan investasi di suatu 
perusahaan untuk hendaknya lebih memilih perusahaan yang 
menggunakan spesialisasi industri auditor karena dengan adanya 
spesialisasi industri auditor dapat membatasi praktik manajemen laba 
yang terjadi di suatu perusahaan. 
3. Investor diharapkan dapat menginterpretasikan nilai leverage emiten yang 
tercantum dalam laporan keuangan karena nilai leverage tersebut 
berpengaruh terhadap perataan laba. Apabila investor melakukan 
kesalahan dalam menilai leverage perusahaan, maka hal ini akan 
menyebabkan investor mengambil keputusan yang salah dan pada 
akhirnya dapat menimbulkan kerugian yang besar bagi investor. Investor 
juga sebaiknya memperhatikan proses bagaimana manajemen 
memperoleh dan memperlakukan laba tersebut misalnya dengan 
memperhatikan metode akuntansi yang digunakan dan kebijakan-




4. Investor juga dapat melakukan pengawasan yang lebih ketat terhadap 
kinerja manajemen serta memberikan sistem insentif yang lebih baik agar 
dapat mengurangi kecenderungan manajemen melakukan praktek 
perataan laba 
5. Emiten yang melakukan praktik perataan laba agar lebih bijaksana dalam 
menerapkan kebijakan-kebijakan akuntansi sehingga tidak merugikan 
pihak investor 
6. Peneliti selanjutnya dapat menguji faktor-faktor yang mempengaruhi 
praktik perataan laba lainnya selain dewan komisaris independen, kualitas 
audit dan leverage. Selain itu, dapat juga diuji pengaruh praktik perataan 
laba terhadap harga saham ataupun risiko pasar dan membandingkan 
antara perusahaan yang melakukan praktik perataan laba dengan yang 
tidak melakukan praltik perataan laba. 
7. Memperluas periode pengamatan, misalnya periode pengamatan menjadi 
6 tahun dan mengambil sampel lebih dari 30 perusahaan agar hasil dari 
pengaruh pengamatan dapat lebih akurat 
8. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan adanya perubahan 
restrukturisasi perusahaan, seperti merger, akuisisi, dan perubahan sektor 
industry dalam pemilihan kriteria sampel. Selain itu juga dapat 
dipertimbangkan pengaruh penawaran umum terbatas (right issues) pada 
total aktiva dan kemampuan perusahaan untuk mengahasilkan laba dari 
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Data Komisaris Independen 
 
No. Nama Perusahaan 2017 2018 2019 
1 CEKA 0,33 0,33 0,33 
2 DLTA 0,40 0,40 0,40 
3 INDF 0,38 0,38 0,38 
4 ICBP 0,50 0,50 0,50 
5 MLBI 0,60 0,50 0,50 
6 MYOR 0,40 0,40 0,40 
7 ROTI 0,33 0,33 0,33 
8 SKLT 0,33 0,33 0,33 
9 STTP 0,50 0,50 0,50 
10 ULTJ 0,33 0,33 0,33 
11 ALTO 0,50 0,50 0,50 
12 BTEK 0,33 0,33 0,33 







Data Kualitas Audit 
 
No. Nama Perusahaan 2017 2018 2019 
1 CEKA 1 1 1 
2 DLTA 1 1 1 
3 INDF 1 1 1 
4 ICBP 1 1 1 
5 MLBI 1 1 1 
6 MYOR 0 0 0 
7 ROTI 1 1 1 
8 SKLT 0 0 0 
9 STTP 0 0 0 
10 ULTJ 0 0 0 
11 ALTO 0 0 0 
12 BTEK 0 0 0 








No. Nama Perusahaan 2017 2018 2019 
1 CEKA 17,51 7,71 3,40 
2 DLTA 0,18 0,17 0,19 
3 INDF 0,87 0,88 0,98 
4 ICBP 0,56 0,56 0,54 
5 MLBI 1,77 1,36 2,12 
6 MYOR 1,06 1,03 1,29 
7 ROTI 1,02 0,62 0,51 
8 SKLT 0,92 1,07 1,20 
9 STTP 1,00 0,69 0,61 
10 ULTJ 0,21 0,23 0,19 
11 ALTO 1,42 1,65 1,85 
12 BTEK 2,23 1,67 1,03 








Data Perataan Laba 
Kode 
saham 
Laba Penjualan Perubahan Laba Perubahan Penjualan 
2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 2017 2018 2019 2017 2018 2019 
CEKA 249.697 107.421 41.137 215.459 4.115.542 4.257.738 2.771.781 3.120.937 -142.276 -66.284 174.322 142.196 75.992 240.606 
DLTA 254.509 279.773 232.875 238.697 774.968 777.308 627.786 643.481 25.264 -46.898 5.822 2.340 -72.162 52.720 
INDF 5.266.906 5.145.063 3.580.090 5.902.729 66.659.484 70.186.618 54.742.187 76.592.955 -121.843 -1.564.973 2.322.639 3.527.134 -1.443.130 3.887.612 
ICBP 3.631.301 3.543.173 3.554.297 5.360.029 34.466.069 35.606.593 29.478.275 42.296.703 -88.128 11.124 1.805.732 1.140.524 99.252 1.794.608 
MLBI 982.129 1.322.067 799.207 1.206.059 3.263.311 3.389.736 2.459.884 3.711.405 339.938 -522.860 406.852 126.425 -862.798 929.712 
MYOR 1.388.676 1.630.954 1.128.458 2.039.404 18.349.960 20.816.674 17.349.920 25.026.739 242.278 -502.496 910.946 2.466.714 -744.774 1.413.442 
ROTI 279.777 135.364 70.200 482.590 2.521.921 2.491.100 1.985.178 3.512.509 -144.413 -65.164 412.390 -30.821 79.249 477.554 
SKLT 20.646 22.971 20.298 20.805 833.850 914.189 763.861 782.958 2.325 -2.673 507 80.339 -4.998 3.180 
STTP 174.177 216.024 199.658 204.649 2.629.107 2.825.409 2.044.258 2.095.364 41.847 -16.366 4.991 196.302 -58.213 21.357 
ULTJ 709.826 711.681 621.886 1.035.865 4.685.988 4.879.559 4.044.312 6.241.419 1.855 -89.795 413.979 193.571 -91.650 503.774 
ALTO -26.501 -62.850 -37.161 -7.383 296.472 262.144 208.989 343.971 -36.349 25.689 29.778 -34.328 62.038 4.089 
BTEK 2.246 -42.844 89.147 -117.912 748.089 887.141 453.907 697.914 -45.090 131.991 -207.059 139.052 177.081 -339.050 









E = (Rata-rata 
C) 
F = (Standar 
Deviasi C) 
G = (Rata-rata 
D) 
H = (Standar Deviasi 
D) 
I = (F/E) J = (H/G) 
Indeks Perataan 
laba (K = I/J)\ 
Status 
-11.413                165.278  152.931                         82.830                   0,069  1,846318551 0,037399536 1 
-5.271                  37.338  -5.701                         62.828                   0,141  0,090735123 1,55576167 0 
211.941             1.965.182  1.990.539                    2.979.102                   0,108  0,668167427 0,16140868 1 
576.243             1.065.925  1.011.461                       855.015                   0,541  1,182974779 0,456986473 1 
74.643                518.534  64.446                       897.861                   0,144  0,071777643 2,005510619 0 
216.909                707.062  1.045.127                    1.637.118                   0,307  0,6383946 0,480541928 1 
67.604                301.211  175.327                       267.459                   0,224  0,655528598 0,342383084 1 
53                    2.530  26.174                         47.086                   0,021  0,555868742 0,037796194 1 
10.157                  29.448  53.149                       130.202                   0,345  0,408203625 0,844984142 1 
108.680                268.339  201.898                       297.799                   0,405  0,677967713 0,59738714 1 
6.373                  37.054  10.600                         48.512                   0,172  0,218496745 0,787109826 1 
-40.053                169.581  -7.639                       287.640                   0,236  0,026557547 8,893361963 0 















1 CEKA Perata Laba 
2 DLTA Bukan Perata Laba 
3 INDF Perata Laba 
4 ICBP Perata Laba 
5 MLBI Bukan Perata Laba 
6 MYOR Perata Laba 
7 ROTI Perata Laba 
8 SKLT Perata Laba 
9 STTP Perata Laba 
10 ULTJ Perata Laba 
11 ALTO Perata Laba 
12 BTEK Bukan Perata Laba 







Hasil Perhitungan SPSS 
 
Descriptive Statistics
39 ,33 ,60 ,4038 ,08012









21 53,8 53,8 53,8
18 46,2 46,2 100,0
39 100,0 100,0










12 30,8 30,8 30,8
































If  weight is in ef f ect, see classif ication table for the total


























Constant is included in the model.a. 
Initial -2 Log Likelihood: 48,145b. 
Estimation terminated at iteration number 3 because



















Constant is included in the model.a. 





Variables in the Equation
,811 ,347 5,463 1 ,019 2,250ConstantStep 0
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
 














Block 1: Method = Enter 
 
Iteration Historya,b,c,d
27,037 7,590 -17,041 ,045 ,026
23,424 10,666 -23,734 -,113 ,142
20,194 11,000 -25,466 -,100 ,812
16,805 10,576 -27,617 ,283 2,430
16,345 11,945 -32,059 ,507 3,105
16,319 12,357 -33,421 ,593 3,313
16,319 12,385 -33,520 ,601 3,330













likelihood Constant KomInd_X1 Kualitas_X2 Leverage_X3
Coeff icients
Method: Entera. 
Constant is included in the model.b. 
Initial -2 Log Likelihood: 48,145c. 
Estimation terminated at  iteration number 8 because parameter estimates
changed by less than ,001.
d. 
 




















Estimation terminated at iteration number 8 because














Variables in the Equation
-33,520 11,609 8,337 1 ,004 ,000
,601 1,417 ,180 1 ,671 1,824
3,330 1,605 4,303 1 ,038 27,934








B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Variable(s) entered on step 1: KomInd_X1, Kualitas_X2, Lev erage_X3.a. 
 
Correlation Matrix
1,000 -,943 -,155 ,195
-,943 1,000 -,084 -,461
-,155 -,084 1,000 ,396







Constant KomInd_X1 Kualitas_X2 Leverage_X3
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
